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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan makna kata dalam 
berita olahraga di media daring. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2017 sampai dengan Desember 2017. 
Penelitian ini dilakukan tidak terikat tempat. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri dibantu dengan tabel analisis perubahan makna kata dalam 
berita olahraga di media daring. Data dari penelitian ini adalah berita olahraga dari 
media daring Kompas.com, Tribunnews.com, dan Detik.com yang diambil secara 
acak. Hasil penelitian ini menunjukkan, dari 21 berita olahraga di media daring 
Kompas.com, Tribunnews.com, dan Detik.com, terdapat sejumlah 61 kata yang 
mengalami perubahan makna. Dari 61 kata yang mengalami perubahan makna 
ditemukan sejumlah 11 pola perubahan makna, yakni verba meluas, nomina 
meluas, ajektiva meluas, verba menyempit, nomina menyempit, verba berubah 
total, nomina berubah total, ajektiva berubah total, verba menghalus, verba 
mengasar, dan nomina mengasar. Penyebab dari perubahan makna yang 
ditemukan, yaitu faktor psikologis sejumlah 7 kata, perbedaan bidang pemakaian 
sejumlah 13 kata, adanya asosiasi 1 kata, proses gramatikal sejumlah 3 kata, dan 
pengembangan istilah sejumlah 37 kata. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa perubahan makna didominasi oleh pengembangan istilah, 
yaitu pemberian makna baru pada kata yang sudah ada. 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia 
tidak dapat hidup tanpa bantuan manusia lainnya. Manusia memiliki naluri 
untuk selalu melakukan komunikasi dan bertukar informasi dengan 
manusia lainnya. Dengan kata lain, dalam kehidupan manusia, bahasa 
sangat dibutuhkan. Tanpa bahasa, kehidupan manusia akan terhambat dan 
tidak berjalan dengan normal. Proses-proses dalam kehidupan manusia 
seperti jual-beli, belajar-mengajar, dan lainnya mungkin tidak akan terjadi. 
Seiring perkembangan zaman, kebutuhan manusia akan bahasa 
semakin meningkat dan berbeda-beda. Pada hakikatnya, bahasa adalah 
sesuatu yang dinamis. Bahasa dapat berubah sesuai dengan perkembangan 
zaman. Aspek-aspek bahasa yang dapat berubah mulai dari bentuk, makna, 
hingga konteks. 
Berkembangnya zaman yang ditandai dengan perkembangan 
teknologi juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 
berkembangnya proses komunikasi. Dulu komunikasi dan pertukaran 
informasi hanya dengan bertatap muka. Kini proses tersebut bisa terjadi 




Sebelum berkembangnya teknologi, penyampaian informasi 
menggunakan media massa cetak. Informasi-informasi yang sudah 
dikumpulkan oleh para jurnalis dicetak dalam media kertas dan 
disebarluaskan kepada khalayak. Setelah itu, berangsur-angsur muncul 
media lain untuk menyebarkan informasi seperti radio, televisi, dan saat 
ini muncul media daring. 
Dalam satu laman berita, kita bisa mengakses banyak hal seperti 
politik, ekonomi, entertainment, dan olahraga. Jurnalis media daring 
dituntut untuk menyajikan informasi tersebut secara menarik Hal tersebut 
dimaksudkan agar pembaca tidak jenuh dan selalu memilih laman tersebut 
apabila mencari sebuah informasi. Oleh karena itu, dipilihlah kata yang 
ringan dan tidak kaku dalam membuat sebuah berita. Hal tersebut 
menyebabkan beberapa kata mengalami perubahan makna. 
Perkembangan bahasa dapat menyebabkan perubahan makna. 
Karena bahasa bersifat dinamis, maka perubahan makna dapat saja terjadi 
karena kebutuhan manusia akan bahasa semakin berkembang. Oleh karena 
itu, sebuah kata dapat berubah maknanya sesuai dengan kebutuhan 
manusia. 
Perubahan makna terjadi karena beberapa faktor seperti perubahan 
makna akibat perkembangan ilmu dan teknologi, perkembangan sosial 
budaya, adanya asosiasi, dan perbedaan tanggapan indra. Perubahan 
makna juga terdiri atas beberapa jenis, yaitu meluas, menyempit, makna 
berubah total, penghalusan, dan pengasaran makna. Berikut salah satu 
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contoh yang diambil dari rubrik olahraga di Tribunnews.com pada tanggal 
25 Agustus 2017 dalam artikel berjudul Bomber Tottenham Hotspur 
Komentari Grup Neraka Liga Champhions. Dapat dilihat bahwa kata 
musim dalam kalimat “Madrid merupakan juara bertahan ajang tersebut 
musim lalu, sedangkan Dortmund menempati peringkat ketiga Liga 
Jerman dan APOEL merupakan juara Liga Siprus.” mengalami perubahan 
makna. Jenis perubahan maknanya adalah menyempit. Kata musim 
bermakna waktu tertentu yang bertalian dengan iklim, sedangkan kata 
musim dalam kalimat tersebut bermakna masa satu putaran sebuah 
kompetisi.  
Melihat potensi perubahan makna yang dipaparkan di atas, 
penelitian ini akan mencoba mengkaji perubahan makna yang terjadi 
dalam berita olahraga di media daring. Media daring yang digunakan 
adalah Tribunnews.com, Kompas.com, dan Detik.com. Dengan demikian 
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan melengkapi penelitian 
sebelumnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 




2. Bagaimana perkembangan media massa sebagai media pertukaran 
informasi? 
3. Bagaimana perkembangan bahasa Indonesia dalam media massa? 
4. Bagaimana perubahan makna dalam berita olahraga di media daring? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada bagaimana perubahan 
makna kata dalam berita olahraga di media daring. Jenis perubahan makna 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis perubahan makna 
menurut Chaer, yaitu meluas, menyempit, berubah total, eufemia, dan 
disfemia. Hal tersebut disebabkan paparan Chaer lebih lengkap dan jelas. 
Media daring dipilih karena menyesuaikan dengan perkembangan media 
massa saat ini.  Agar lebih terfokus dan tidak meluas, dipilih tiga media 
daring yang mewakili keseluruhan media daring di Indonesia, yaitu 
Tribunnews.com, Kompas.com, dan Detik.com. Peneliti membatasi berita 
olahraga karena kata dalam berita olahraga memiliki potensi yang besar 
mengalami perubahan makna.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 
dirumuskan masalah, yaitu bagaimana perubahan makna kata dalam berita 




E. Manfaat Penelitian 
1. Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan untuk 
membuat penelitian-penelitian selanjutnya. Selain itu,  penelitian ini 
juga diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya. 
2. Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat luas. Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 
baru tentang perubahan makna kata dalam berita olahraga di media 
daring. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi 
untuk membuat berita yang lebih menarik lagi dan pembaca 












LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Semantik 
Semantik adalah salah satu cabang ilmu mikrolinguistik. Kata 
semantik berasal dari bahasa Yunani sema kata benda yang berarti tanda 
atau lambang
1
. Istilah tersebut digunakan oleh para pakar linguistik untuk 
menyebut bagian ilmu bahasa yang mempelajari makna
2
.  
Istilah semantik telah muncul sejak abad ke-17 dalam frasa 
semantics philosophy. Namun, istilah semantik dikenal luas pada tahun 
1894 melalui American Philological Association (Asosiasi Filsafat 
Amerika). M. Breal, seorang ahli bahasa, menyebut semantik dengan 
istilah semantik historis. Semantik historis mempelajari semantik dari 
unsur-unsur di luar bahasa, seperti latar belakang perubahan makna, 




Sementara itu, Darmojuwono mengemukakan bahwa semantik 
adalah bidang linguistik yang mempelajari makna tanda bahasa
4
. 
Ferdinand De Saussure salah seorang yang berpengaruh dalam ilmu 
                                                          
1
 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta, 2009), hlm 2. 
2
 Fatimah Djajasudarma, Semantik 1: Makna Leksikal dan Gramatikal, (Bandung, 2009), 
hlm 1. 
3
 Ibid. hlm 2. 
4
 Kushartanti, et.al., Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik, (Jakarta, 
2005), hlm 114. 
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linguistik, mengemukakan bahwa tanda linguistik itu terdiri atas 
komponen yang mengartikan dan komponen yang diartikan
5
. Komponen 
yang mengartikan tersebut berupa bunyi bahasa, sedangkan komponen 
yang diartikan berupa makna dari bunyi bahasa tersebut. 
Selanjutnya, Subroto menjabarkan bahwa semantik adalah salah 
satu bidang kajian atau cabang linguistik yang mengkaji arti bahasa atau 
arti linguistik (lingual meaning atau linguistic meaning) secara ilmiah
6
. 
Arti itu tersimpan di dalam bahasa. Maksudnya adalah bahasa sebagai 
sistem tanda lingual (tanda bahasa) merupakan paduan dari aspek bentuk 
dan aspek arti. 
Di sisi lain, Suhardi menyatakan bahwa semantik adalah cabang 
ilmu bahasa yang mengkaji tentang makna kata dan perubahannya
7
. 
Perubahan itu adalah perubahan makna yang terjadi ketika sebuah kata 
diletakkan di dalam kalimat. 
Makna sebuah kata secara sinkronis tidak akan berubah. Akan 
tetapi, secara diakronis, sebuah kata dapat berubah maknanya. Perubahan 
tersebut dapat terjadi karena berbagai macam faktor. Perubahan tersebut 
juga terdiri atas beberapa jenis.  
Berdasarkan konsep-konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa 
semantik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna. 
                                                          
5
 Abdul Chaer, Loc. Cit. 
6
 Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik, (Surakarta, 2011), hlm 1. 
7
 Suhardi, Dasar-Dasar Ilmu Semantik, (Yogyakarta, 2015), hlm 16. 
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Semantik ada dalam tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis. Objek 
kajian dari semantik adalah bahasa. Artinya, objek kajiannya adalah 
satuan-satuan bahasa seperti kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. 
 
B. Kalimat 
Kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar 
yang biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, 
serta disertai dengan intonasi final
8
. Klausa merupakan konstituen dasar 
atau inti dalam kalimat karena klausa terdapat fungsi internal dalam 
bahasa yang memberikan makna yang utuh. Selain itu, klausa juga dapat 
menjadi kalimat, baik secara aktual maupun potensial. Kata dan frasa juga 
dapat menjadi konstituen dasar dalam beberapa jenis kalimat tertentu. 
Dengan kata lain, klausa, frasa, dan kata merupakan konstituen yang dapat 
membentuk kalimat. 
Di samping intonasi akhir, unsur suprasegmental berupa suara 
naik-turun, keras-lembut, dan disela-jeda juga menjadi salah satu unsur 
dalam kalimat bentuk lisan. Sementara itu, dalam bentuk tulisan, kalimat 
dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda 




                                                          
8
 Abdul Chaer, Sintaksis Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses), (Jakarta, 2009), hlm. 44. 
9
 Miftahul Khairah dan Sakura Ridwan, Sintaksis, Memahami Satuan Kalimat Perspektif Fungsi, 
(Jakarta, 2014), hlm 147. 
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Berdasarkan modusnya, Chaer mengklasifikasi kalimat sebagai 
berikut: 
1. Kalimat berita (deklaratif), yaitu kalimat yang hanya berisi 
pernyataan; 
2. Kalimat tanya (interogatif), yaitu kalimat yang berupa kalimat 
tanya; 
3. Kalimat perintah (imperatif), yaitu kalimat yang berupa 
perintah dan dibutuhkan reaksi selanjutnya; 
4. Kalimat seruan (interjektif), yaitu kalimat yang berupa 
ungkapan perasaan; 
5. Kalimat harapan (optatif),  yaitu kalimat yang berupa harapan 
atau keinginan. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disarikan bahwa kalimat 
adalah deretan kata, frasa, atau klausa yang membentuk satu kesatuan 
yang bermakna. Tiap kata, frasa, atau klausa memiliki fungsinya masing-
masing dalam kalimat. Kalimat ditandai dengan adanya intonasi final. 
 
C. Kata 
Kata adalah satuan bahasa yang memiliki makna. Kata merupakan 
hasil dari proses pembentukan kata/morfologis. Bloomfield 
mengemukakan bahwa kata adalah satuan bebas terkecil
10
. Sementara itu, 
                                                          
10
 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta, 2007), hlm 163. 
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Chomsky berpendapat bahwa kata adalah dasar analisis kalimat
11
. Ia hanya 
menyajikan kata itu dengan simbol V (verba), N (nomina), A (ajektiva), 
dan sebagainya. 
Dalam kajian morfologi, kata berada pada tataran kedua. Tataran 
pertama dalam objek kajian morfologi adalah morfem. Dalam morfologi, 




Dalam kajian sintaksis, kata merupakan satuan yang terkecil. 
Objek kajian dalam sintaksis adalah kata, frasa, klausa, dan kalimat. 




Dalam kajian semantik, kata merupakan satuan yang terkecil. 
Dalam semantik dikenal istilah lain, yaitu leksem. Leksem adalah bentuk 
dasar kata. Sebagai contoh, bentuk juang merupakan leksem, kata yang 
dapat dibentuk adalah pejuang, berjuang, memperjuangkan. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kata adalah 
satuan bebas terkecil yang memiliki makna dan merupakan hasil dari 





                                                          
11
 Ibid hlm 162. 
12
 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia: Pendekatan Proses, (Jakarta, 2008), hlm 7 
13
 Abdul Chaer, Op. Cit., hlm 219  
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D. Kelas Kata 
Kelas kata adalah klasifikasi atau pembagian kata menurut fungsinya. 
Chaer membagi klasifikasi kelas kata menjadi dua, yaitu kelas terbuka dan 
kelas tertutup.  
a. Klasifikasi Kelas Terbuka 
Klasifikasi kelas terbuka adalah kelas yang anggotanya dapat 
bertambah atau berkurang sewaktu-waktu tergantung perkembangan 
sosial budaya yang terjadi dalam masyarakat penutur suatu bahasa. 
Kelas kata yang termasuk kelas terbuka sebagai berikut: 
1. Nomina 
Nomina disebut pula kata benda. Ciri utama nomina menurut 
Chaer, yaitu tidak dapat didahului oleh adverbia negasi tidak; 
adverbia derajat agak (lebih, sangat, dan paling); adverbia keharusan 
wajib; selain itu, nomina dapat didahului oleh adverbia yang 
menyatakan jumlah
14
. Selanjutnya, Kridalaksana menambahkan 
bahwa nomina mempunyai kemungkinan untuk didahului oleh 
partikel dari
15
. Contoh dari nomina, antara lain kucing, meja, rumah. 
2. Verba 
Verba disebut juga kata kerja. Ciri utama verba menurut Chaer, 
yaitu dapat didampingi adverbia negasi tidak dan tanpa, adverbia 
frekuensi, adverbia derajat, adverbia kala, adverbia keselesaian, 
adverbia keharusan, serta adverbia kepastian; selain itu tidak dapat 
                                                          
14
 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses), (Jakarta, 2008), hlm. 69-70. 
15
 Harimurti Kridalaksana, Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta, 2007), hlm. 51-121 
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didampingi oleh kata bilangan dengan penggolongannya
16
. Contoh 
dari verba antara lain menemukan, dibuat, dan mandi. 
3. Ajektiva  
Ajektiva disebut juga kata sifat. Ciri utama ajektiva menurut 
Chaer, yaitu tidak dapat didampingi: adverbia frekuensi sering, 
adverbia jumlah, adverbia derajat, adverbia kepastian pasti, mungkin, 
tentu, dan barangkali, serta adverbia kala hendak dan mau
17
. 
Chaer juga mengemukakan bahwa nomina, verba, dan 
ajektiva mengandung konsep-konsep budaya, yang merupakan 




b. Klasifikasi Kelas Tertutup 
Klasifikasi kelas tertutup menurut Chaer adalah kelas kata yang 
tidak dapat bertambah atau berkurang. Kelas kata yang termasuk 
dalam klasifikasi kelas tertutup, yaitu: 
1. Adverbia  
Adverbia disebut juga kata keterangan. Adverbia adalah 
kategori yang dapat mendampingi ajektiva, numeralia, atau 
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Pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk 
menggantikan nomina. Kata pronomina contohnya aku, 
mereka, dan dia. Pronomina dapat dijadikan frasa pronominal, 
seperti aku ini, kamu sekalian, dan mereka semua.  
3. Numeralia 
Numeralia disebut pula kata bilangan. Numeralia adalah 
kategori yang dapat (1) mendampingi nomina dalam konstruksi 
sintaktis, (2) mempunyai potensi untuk mendampingi 
numeralia lain, dan (3) tidak dapat bergabung dengan tidak atau 
dengan sangat. Contoh dari numeralia, seperti tiga, keenam, 
dan bertahun-tahun.  
4. Preposisi 
Preposisi adalah kategori yang terletak di depan kategori 
lain. Contoh dari preposisi adalah di, ke, dan dari. 
5. Konjungsi 
Konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk 
menghubungkan tiap satuan dalam konstruksi kalimat. Contoh 
konjungsi, antara lain agar, karena, dan namun. 
6. Artikulus 
Artikulus disebut juga kata sandang. Contoh dari artikulus 




Interjeksi adalah kata yang digunakan untuk 
menyampaikan/mengungkapkan emosi, contohnya aduh dan 
alhamdulillah. 
8. Partikel 
Bentuk yang disebut sebagai partikel adalah pun, kah, dan lah.  
Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi kelas terbuka 
adalah kelas kata yang dapat berubah atau bertambah dan berkurang sesuai 
dengan perkembangan sosial budaya. Jadi dapat dikatakan, klasifikasi kelas 
terbuka merupakan kelas kata yang dinamis. Sementara itu, kelas kata 
tertutup tidak akan berubah atau dapat dikatakan lebih statis. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini kelas kata yang diacu adalah kelas kata terbuka karena 
lebih potensial dibanding klasifikasi lain. 
 
E. Makna Leksikal dan Makna Kontekstual 
Makna adalah sesuatu yang melekat pada bahasa. Makna memiliki 
keterkaitan yang erat antara bahasa dan aspek-aspek kehidupan manusia. 
Oleh karena itu, makna adalah sesuatu yang kompleks. 
Para ahli linguistik mengelompokkan makna menjadi beberapa 
jenis. Chaer membagi makna menjadi: makna leksikal dan makna 
gramatikal; makna referensial dan nonreferensial; makna denotatif dan 
konotatif; makna kata dan makna istilah; makna konseptual dan makna 
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asosiatif; makna idiomatikal dan peribahasa; makna kias; serta makna 
lokusi, ilokusi, dan perlokusi
19
. 
Sementara itu, Pateda mengelompokkan maka menjadi: makna 
afektif, makna denotatif, makna deskriptif, makna ekstensi, makna emotif, 
makna gereflekter, makna gramatikal, makna ideasional, makna intensi, 
makna khusus, makna kiasan, makna kognitif, makna kolokasi, makna 
konotatif, makna konseptual, makna konstruksi, makna kontekstual, 
makna leksikal, makna lokusi, makna luas, makna piktoral, makna 
preposisional, makna pusat, makna referensial, makna sempit, makna 
stilistika, makna tekstual, makna tematis, dan makna umum
20
. 
Dari penjabaran di atas, tidak semua makna yang akan dibahas. 
Makna yang akan dibahas dalam subbab ini adalah makna yang 
berhubungan dengan perubahan makna, yaitu makna leksikal dan makna 
kontekstual. 
Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, 
makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indra, atau makna yang 
sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan manusia
21
. Makna leksikal 
sudah jelas tergambar sebelum/tanpa penempatan kata di dalam sebuah 
kalimat. 
Berbeda dengan makna leksikal, makna kontekstual harus 
memperhatikan penempatan kata dalam kalimat. Makna kontekstual atau 
makna situasional muncul sebagai akibat hubungan antara ujaran dan 
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. Makna kontekstual juga disebut senagai makna gramatikal, 
yaitu makna yang timbul setelah adanya proses gramatikal. 
Dari pegertian di atas, dapat disintesiskan bahwa makna leksikal 
dan makna konseptual memiliki makna yang bertolak belakang. Makna 
leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya tanpa melihat 
konteks kalimat. Dalam penelitian ini, makna leksikal selanjutnya akan 
disebut makna asal. 
Sementara itu, makna kontekstual atau makna gramatikal adalah 
makna yang timbul ketika sebuah kata ditempatkan dalam kalimat. Dalam 
penelitian ini, makna kontekstual selanjutnya akan disebut makna baru. 
 
F. Perubahan Makna 
Perubahan makna adalah suatu proses ketika suatu satuan bahasa 
memiliki makna yang lain. Ullmann mengemukakan beberapa faktor 
penyebab perubahan makna, yakni: 
1. Faktor kebahasaan 
Perubahan makna terjadi karena adanya proses fonologis, 
morfologis, dan sintaksis. Sebagai contoh kata sahaya yang semula 
bermakna “budak”, berubah menjadi kata saya yang dihubungkan 
dengan orang terhormat. Oleh karena itu, terjadilah perubahan makna.  
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2. Faktor kesejarahan 
Faktor kesejarahan terdiri atas faktor objek, faktor institusi, faktor 
ide, dan faktor konsep ilmiah. Faktor kesejarahan berhubungan dengan 
perkembangan kata. Misalnya kata rukun dalam frasa rukun tetangga 
semula bermakna “kerukunan antarwarga”. Frasa tersebut sekarang 
maknanya menjadi institusi. 
3. Faktor sosial 
Faktor sosial berhubungan dengan perkembangan makna dalam 
masyarakat. Misalnya kata gerombolan awalnya bermakna 
“kerumuman orang”. Seiring peristiwa yang kerap terjadi di 
masyarakat, kata gerombolan berubah maknanya menjadi 
“pemberontak atau pengacau”. 
4. Faktor psikologis 
Faktor psikologis terdiri atas faktor emotif dan kata-kata tabu. Kata 
tabu terdiri atas tabu karena takut, tabu karena menginginkan 
kehalusan kata, dan tabu karena ingin dikatakan sopan. Misalnya, pada 
kata bangsat yang semula bermakna “binatang”. Sekarang, kata 
bangsat memiliki makna lain yaitu “manusia yang kelakuannya tidak 
baik”. 
5. Pengaruh bahasa asing 
Pengaruh suatu bahasa terhadap bahasa yang lain tidak dapat 
dihindari karena interaksi antarbangsa juga tidak dapat dihindari. 
Misalnya dalam kata andil yang dipengaruhi bahasa Belanda andeel. 
18 
 
6. Kebutuhan kata baru 
Pemikiran manusia selalu berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman. Manusia juga selalu membutuhkan kata baru 
untuk menamai sesuatu yang baru yang belum dilambangkan dalam 
bahasa. Misalnya, pada kata sinetron yang bermakna “hiburan berupa 
film yang ditayangkan pada media elektronik seoerti televisi” berasal 
dari kata sinema dan elektronik. 
 
Sementara itu, Pateda menjabarkan faktor-faktor penyebab dari perubahan 
makna sebagai berikut: 
1. Perubahan makna dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia 
Di Indonesia ada tiga kelompok bahasa yang digunakan, yaitu 
bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Sebagai contoh, 
kata seni dalam bahasa Melayu berarti air kencing, sedangkan dalam 
bahasa Indonesia kata seni bermakna (1) keahlian membuat karya yang 
bermutu dilihat dari segi kehalusannya dan keindahannya, (2) karya 
yang diciptakan dengan keahlian yang luar biasa, seperti tari dan 
ukiran. Oleh karena itu, kata seni telah mengalami perubahan makna.  
2. Perubahan makna akibat perubahan lingkungan 
Satuan bahasa yang digunakan dalam sebuah lingkungan atau 
bidang maknanya belum tentu sama apabila kata tersebut digunakan 
dalam lingkugan atau bidang yang lain. Sebagai contoh, kata operasi 
dalam lingkungan kedokteran bermakna usaha menyelamatkan atau 
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menyembuhkan pasien dengan membedah bagian tubuh tertentu. Di 
lingkungan militer, kata operasi bermakna usaha memberantas 
gangguan keamanan. Oleh karena itu, kata operasi telah mengalami 
perubahan makna. 
3. Perubahan makna akibat pertukaran tanggapan indra 
Perubahan makna akibat pertukaran indra disebut dengan 
sinestesia. Sebagai contoh, kata enak pada kalimat “Kata-katanya enak 
didengar”, telah mengalami sinestesia dari indra perasa ke indra 
penglihatan. 
4. Perubahan makna akibat gabungan leksem atau kata  
Bentuk prakategorial seperti daya, serah, unjuk jika digabung  
dengan leksem lain terjadi paduan leksem sehingga muncul paduan 
leksem daya juang, serah terima, dan unjuk rasa. Dengan demikian, 
terjadi perubahan makna karena gabungan leksem.  
5. Perubahan makna akibat tanggapan pemakai bahasa 
Perubahan makna ini mengarah pada sesuatu yang menyenangkan 
atau pada sesuatu yang tidak menyenangkan. Makna yang mengarah 
ke sesuatu yang menyenangkan disebut amelioratif, sedangkan makna 
yang mengarah ke sesuatu yang tidak menyenangkan disebut 
penyoratif. Sebagai contoh, kata amplop selalu dihubungkan dengan 
pembungkus surat. Sekarang, makna kata amplop bisa bermakna uang 
sogokan seperti dalam kalimat “Berilah dia amplop agar urusanmu 
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segera selesai.” Makna kata amplop telah mengalami perubahan ke 
arah yang tidak menyenangkan atau penyoratif. 
6. Perubahan makna akibat asosiasi 
Selametmuljana mengatakan, “Yang dimaksud dengan asosiasi 
adalah hubungan antara makna asli, makna di dalam lingkungan 
tempat tumbuh semula kata yang bersangkutan dengan makna yang 
baru; yakni makna di dalam lingkungan tempat kata itu dipindahkan ke 
dalam pemakaian bahasa. Antara makna lama dan maknanya yang 
baru terdapat pertalian erat.”23 Sebagai contoh, jika orang berkata, 
Cendana, yang dimaksud bukan kayu cendana, akan tetapi kediaman 
mantan Presiden Soeharto. 
7. Perubahan makna akibat perubahan bentuk 
Perubahan bentuk yang dimaksud berkaitan dengan proses 
morfologis. Sebagai contoh, kata melompat dan berlompatan yang 
memiliki bentuk yang berbeda. Makna dari kedua kata tersebut juga 
berbeda. Kata melompat merujuk pada kegiatan yang dilakukan hanya 
satu kali, sedangkan kata berlompat-lompatan merujuk pada kegiatan 
yang dilakukan lebih dari satu kali. Akibat perubahan bentuk, 
terjadilah perubahan makna. 
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Kemudian, Chaer merinci faktor penyebab perubahan makna sebagai 
berikut: 
1. Perkembangan dalam ilmu dan teknologi 
Sebuah kata yang tadinya bermakna sederhana tetap digunakan 
walau konsepnya telah berubah sesuai dengan perkembangan ilmu dan 
pengetahuan. Misalnya pada kata majemuk kereta api. Meskipun 
sekarang kereta sudah tidak menggunakan tenaga uap, tetapi kata 
majemuk kereta api masih digunakan. 
2. Perkembangan sosial dan budaya 
Perkembangan sosial budaya dalam masyarakat dapat 
mengakibatkan perubahan makna. Misalnya pada kata saudara yang 
semula bermakna “satu kandungan” menjadi bermakna “kata sapaan”. 
3. Perbedaan bidang pemakaian 
Kata yang digunakan dalam satu bidang tertentu maknanya belum 
tentu sama apabila kata itu digunakan dalam bidang lain. Misalnya kata 
bajak dalam bidang pertanian bermakna “alat untuk menggemburkan 
dan membalikkan tanah” sedangkan dalam bidang lain seperti pada 
frasa bajak laut bermakna ”melakukan kekerasan atau paksaan untuk 
memperoleh keuntungan”. 
4. Adanya asosiasi 
Makna baru yang muncul berkaitan dengan hal atau peristiwa lain 
yang sebelumnya telah terjadi di masyarakat. Misalnya pada kata 
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amplop yang bermakna “sampul pembungkus surat” kemudian menjadi 
bermakna “uang sogokan”. 
5. Pertukaran tanggapan indra 
Pertukaran tanggapan indra disebut juga sinestesia. Misalnya kata 
halus dalam kalimat “Suaranya sangat halus.”. Kata halus berkaitan 
dengan indra peraba kemudian dalam kalimat menjadi berkaitan dengan 
indra pendengar. 
6. Perbedaan tanggapan 
Perbedaan tanggapan berkaitan dengan nilai rasa. Kata yang nilai 
rasanya menjadi tinggi disebut ameliorasi, sedangkan kata yang nilai 
rasanya menjadi rendah disebut peyorasi. Misalnya pada kata bini yang 
dianggap peyorasi. 
7. Adanya penyingkatan 
Ada beberapa bentuk dalam bahasa Indonesia yang tanpa 
diucapkan atau dituliskan secara utuh masyarakat sudah memahami 
maknanya. Misalnya dalam kalimat “Ayahnya meninggal”, yang 
dimaksud sudah pasti “meninggal dunia”. Jadi, kata meninggal 
merupakan bentuk singkat dari meninggal dunia. 
8. Proses gramatikal 
Proses gramatikal seperti proses afiksasi, reduplikasi, dan 





9. Pengembangan istilah 
Pengembangan istiah berupa pemberian makna baru pada kata 
yang sudah ada dalam bahasa Indonesia. Misalnya, kata papan semula 
bermakna “lempengan kayu (besi, dan sebagainya) tipis”, kini 
digunakan menjadi istilah “perumahan”. 
 
Setelah melihat sebab-sebab perubahan makna, berikut akan dibahas 
jenis-jenis perubahan makna. Perubahan makna terdiri atas beberapa jenis. 
Chaer menyebutkan jenis-jenis perubahan makna sebagai berikut: 
1. Meluas 
Perubahan makna meluas adalah ketika sebuah kata atau leksem 
yang awalnya hanya memiliki sebuah makna, lalu karena berbagai 
faktor menjadi memiliki makna-makna lain yang masih berkaitan 
dengan makna asalnya. Sebagai contoh, kata saudara semula hanya 
bermakna “seperut”, “sekandung” atau “siapa pun yang masih 
mempunyai kesamaan asal-usul”. Saat ini makna kata saudara meluas 
menjadi bentuk sapaan. 
2. Menyempit 
Perubahan makna menyempit adalah ketika sebuah kata atau 
leksem yang awalnya memiliki makna yang cukup luas, kemudian 
menjadi mengacu pada sebuah makna saja. Sebagai contoh, kata 
sarjana yang pada mulanya bermakna “orang pandai” atau 
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“cendekiawan” kini berubah menjadi “orang yang lulus dari perguruan 
tinggi”. Kata sarjana telah mengalami perubahan makna menyempit. 
3. Berubah total 
Perubahan total adalah berubahnya makna sebuah kata atau leksem 
yang tidak ada hubungannya dari makna asalnya. Sebagai contoh, kata 
pena mulanya berarti “bulu”. Sekarang maknanya sudah berubah total 
menjadi “alat tulis yang menggunakan tinta”. Hal tersebut karena pada 
zaman dahulu orang menulis dengan menggunakan bulu ayam atau 
angsa.  
4. Penghalusan (Eufemia) 
Eufemia memiliki konsep digantikannya kata-kata atau bentuk-
bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih kasar menjadi 
bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih halus atau lebih 
sopan. Sebagai contoh, kata penjara diganti dengan ungkapan lembaga 
pemasyarakatan. 
5. Pengasaran (Disfemia) 
Disfemia memiliki konsep digantikannya kata-kata atau bentuk-
bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih halus menjadi 
bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih kasar. Disfemia 
biasanya dilakukan orang dalam situasi yang tidak ramah atau kurang 
menyenangkan. Sebagai contoh, ungkapan masuk kotak dipakai untuk 
mengganti kata kalah, kata mencaplok dipakai untuk mengganti kata 
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mengambil dengan begitu saja, dan kata menjebloskan dipakai untuk 
mengganti kata memasukkan. 
 
G. Berita Olahraga 
Berita adalah laporan informasi penting yang baru/telah terjadi dan 
menarik perhatian publik yang mencerminkan hasil kerja wartawan dan 
tugas jurnalistik
24
. Secara etimologis, berita berasal dari bahasa Sansekerta 
“vritta” yang bermakna kejadian atau peristiwa yang telah terjadi. Berita 
dalam sebuah media biasanya dikelompokkan per bidang, seperti politik, 
ekonomi, hukum, gaya hidup, olahraga, dan hiburan. Yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah berita olahraga. 
Berita olahraga adalah informasi yang baru/telah terjadi seputar 
olahraga. Dalam setiap media pasti terdapat rubrik berita olahraganya. 
Berita olahraga tersebut biasanya berisi ulasan pertandingan, 
kegiatan/keseharian para atlet, serba-serbi sebuah kompetisi, dan 
sebagainya.  
 
H. Media Daring 
Media daring merupakan media berbasis internet. Media daring ini 
lahir dari media-media yang memang sebelumnya sudah ada dalam bentuk 
cetak. Perkembangan teknologi membuat para perusahaan media tersebut 
membuat dalam versi daringnya. 
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Media daring atau media siber memiliki karakter khusus sehingga 
memerlukan pedoman agar pengelolaannya dapat dilaksanakan secara 
profesional, memenuhi fungsi, hak, dan kewajibannya sesuai Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik. 
Untuk itu, Dewan Pers bersama organisasi pers, pengelola media siber, 




Di Indonesia, sebagian besar media yang sudah ada dalam bentuk 
cetak hadir dalam versi daring, seperti Kompas.com, Tribunnews.com, 
Tempo.co, dan Republika.co.id. Akan tetapi, ada pula yang hanya dalam 
versi daring, seperti Detik.com, Okezone.com, dan Tirto.id. Dalam 
penelitian ini yang menjadi objek adalah Tribunnews.com, Kompas.com, 
dan Detik.com. 
Kompas.com awalnya merupakan bentuk daring yang memuat 
replika berita dari harian kompas cetak dengan nama Kompas Online 
atau KOL yang dapat diakses pada laman Kompas.co.id. Pada tahun 
2008, Kompas Online rebranding menjadi Kompas.com dan tidak lagi 
hanya mendapatkan replika harian Kompas, tetapi juga mendapatkan 
perkembangan berita-berita terbaru yang terjadi sepanjang hari
26
. 
Kompas.com merupakan bagian dari salah satu perusahaan media besar 
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 Dewan Pers, “Pedoman Pemberitaan Media Siber”, (www.dewanpers.or.id, diakses 
tanggal 25 September 2017) hlm 1.  
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di Indonesia, Kompas Gramedia Group. Kompas.com berada di urutan 
keempat dari lima media daring yang paling sering diakses
27
. 
Seperti juga Kompas.com, Tribunnews.com juga bagian dari salah 
satu perusahaan media besar di Indonesia Kompas Gramedia Group. 
Tribunnews.com menyajikan berita nasional, regional, internasional, 
olahraga, ekonomi dan bisnis, serta seleb dan lifestyle. Rubrik olahraga 
dalam situs Tribunnews.com dibagi dan dikhususkan per cabang 
olahraga. Situs berita Tribunnews.com merupakan induk bagi lebih dari 
20 situs berita daerah Tribun Network
28
. Seperti dilansir laman 
Alexa.com, situs Tribunnews.com berada di urutan kedua media daring 
paling populer di Indonesia. 
Berbeda dari Kompas.com dan Tribunnews.com, Detik.com tidak 
memiliki versi cetak dan hanya tersedia versi daringnya. Detik.com 
berdiri sejak tahun 1998. Media daring tersebut didirikan oleh Budiono 
Darsono, Yayan Sopyan, Abdul Rahman, dan Didi Nugrahadi, yang 
semuanya berprofesi sebagai wartawan. Media daring ini 
mengedepankan kecepatan dalam memperbarui berita-berita yang paling 
baru (breaking news). Detik.com menempati urutan pertama media 
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I. Kerangka Berpikir  
Zaman semakin berkembang dari waktu ke waktu. Seiring dengan 
perkembangan zaman, bahasa juga ikut berkembang karena pada 
hakikatnya bahasa merupakan sesuatu yang dinamis. Perkembangan 
bahasa itu dapat terjadi dari tataran bahasa yang paling kecil, yaitu kata. 
Perkembangan itu juga dapat terjadi di aspek-aspek bahasa seperti makna 
maupun bentuk. 
Makna adalah sesuatu yang melekat pada sebuah satuan bahasa 
baik kata, frasa, atau kalimat. Makna sebuah kata dapat berubah sesuai 
dengan kebutuhan manusia akan bahasa. Perubahan makna adalah proses 
berubahnya suatu makna dari makna asalnya yang terjadi karena berbagai 
macam faktor dengan berbagai jenis perubahannya.  
Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan makna, yakni 
perkembangan sosial budaya, faktor psikologis, perbedaan bidang 
pemakaian, pertukaran tanggapan indra, adanya asosiasi, proses 
gramatikal, dan pengembangan istilah. 
Jenis-jenis perubahan makna menurut Chaer, antara lain meluas, 
menyempit, berubah total, menghalus (eufemia), dan mengasar (disfemia). 
Digunakannya paparan Chaer dalam penelitian ini karena jenis perubahan 
makna yang dijabarkan Chaer lebih lengkap dan jelas. 
Melihat potensi bahwa makna dapat berubah sewaktu-waktu, maka 
penelitian ini akan mencoba membahas tentang perubahan makna dalam 
berita olahraga di media daring. Media daring dipilih karena media daring 
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merupakan salah satu bentuk perkembangan proses penyampaian 
informasi yang berpotensi menimbulkan perubahan makna di dalamnya. 
Dipilih tiga media daring yang mewakili seluruh media daring di 
Indonesia, yaitu Kompas.com, Tribunnews.com, dan Detik.com. 
Dalam setiap media dapat dipastikan terdapat rubrik olahraga. 
Berita olahraga adalah informasi yang telah terjadi dalam bidang olahraga. 
Berita olahraga biasanya berisi ulasan pertandingan yang telah terjadi, 
prediksi pertandingan yang akan terjadi, kegiatan/keseharian para atlet, 
dan serba-serbi sebuah kompetisi. Berita olahraga dibuat agar orang yang 
sebelumnya tidak sempat menyaksikan pertandingan dari cabang olahraga 
favoritnya dapat tetap mengetahu dan merasakan bagaimana euforia dan 
atmosfer selama berlangsungnya pertandingan tersebut. Oleh karena itu, 














A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan makna kata 
dalam berita olahraga di media daring. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2017 sampai dengan 
Desember 2017. Penelitian ini dilakukan tidak terikat tempat. 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
pada penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu suatu metode yang 
mengacu pada teori, definisi, dan konsep. Data dalam penelitian ini adalah 
deskriptif, yaitu data yang berupa kata. Data tersebut berupa kata yang 
mengalami perubahan makna dalam berita olahraga di media daring 
Kompas.com, Tribunnews.com dan Detik.com. 
 
D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada perubahan makna berupa perluasan, 
penyempitan, perubahan total, penghalusan, dan pengasaran makna yang 
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terjadi pada kata dalam berita olahraga di media daring Kompas.com, 
Tribunnews.com, dan Detik.com. 
 
E. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah kata yang mengalami perubahan makna 
dalam berita olahraga di media daring Kompas.com, Tribunnews.com, dan 
Detik.com. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri yang dibantu dengan tabel analisis data sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Analisis Perubahan Makna Kata dalam Berita Olahraga di Media Daring 
N
o 
Judul Sumber Kalimat Kata 
Kelas 
Kata 
Makna Sebab Perubahan Jenis Perubahan 
Anali
sis 
V N A Asal 
(KBBI
) 
Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
 
1                       
2                       
Ket: 
V = Verba 
N = Nomina 
A = Ajektiva 
1 = perkembangan sosial budaya 
2 = faktor psikologi 
3 = perbedaan bidang pemakaian 
4 = pertukaran tanggapan indra 
5 = adanya asosiasi 
6 = proses gramatikal 
7 = kebutuhan kata yang baru 
L = Meluas 
S = Menyempit 
T = Berubah Total 
E = Eufemia 





G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi sebagai 
berikut. 
1. Mengumpulkan berita olahraga dari media daring Kompas.com, 
Tribunnews.com, dan Detik.com. 
2. Membaca artikel berita olahraga dari media daring Kompas.com, 
Tribunnews.com, dan Detik.com. 
3. Menandai kata-kata yang mengalami perubahan makna dalam berita 
olahraga dari media daring Kompas.com, Tribunnews.com, dan 
Detik.com. 
4. Menginventarisasi kata-kata yang mengalami perubahan makna dalam 
berita olahraga dari media daring Kompas.com, Tribunnews.com, dan 
Detik.com. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data sebagai berikut: 
1. Menentukan kata yang mengalami perubahan makna berdasarkan 
konteks kalimat 
2. Mengklasifikasikan kata berdasarkan kelas kata 




4. Membandingkan makna kata dalam konteks kalimat dengan makna 
dalam KBBI. 
5. Mengklasifikasikan kata-kata yang mengalami perluasan, 
penyempitan, perubahan total makna, penghalusan, dan pengasaran 
makna. 
6. Menganalisis kata-kata yang mengalami perubahan makna yang terjadi 
berdasarkan kriteria analisis.  
7. Menyimpulkan perubahan makna dalam berita olahraga di media 
daring. 
 
I. Kriteria Analisis 
Berdasarkan tabel analisis yang telah dibuat, kriteria yang 
digunakan untuk menganalisis data sebagai berikut: 
1. Kelas kata adalah kategori kata berdasarkan bentuk, fungsi, dan 
maknanya.  
Contoh: “Rumah Husein besar.” Kata besar pada kalimat tersebut 
termasuk kelas kata ajektiva. 
2. Makna asal adalah arti kata yang terdapat di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. 
Contoh: kata menggarap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
bermakna “mengerjakan”  
3. Makna baru adalah arti sebuah kata ketika kata tersebut diletakkan di 
dalam kalimat.  
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Contoh: “Dia sedang menggarap skripsi.” Kata menggarap pada 
kalimat tersebut bermakna “mengerjakan/membuat”. 
4. Perubahan makna akibat perkembangan sosial budaya 
Contoh: Kata saudara awalnya bermakna “seperut” atau 
“sekandungan” kemudian menjadi bermakna “kata sapaan”. 
5. Perubahan makna akibat faktor psikologis, penyampaian emosi 
Contoh: Kata bangsat yang semula bermakna “binatang”. Sekarang, 
kata bangsat memiliki makna lain yaitu “manusia yang kelakuannya 
tidak baik”. 
6. Perubahan makna akibat perbedaan bidang pemakaian 
Contoh: kata operasi dalam bidang kedokteran bermakna “bedah”, 
sedangkan dalam bidang militer bermakna “tindakan atau gerakan 
militer”. 
7. Perubahan makna akibat pertukaran tanggapan indra 
Contoh: “Suaranya terang.” Kata terang sebelumnya berkaitan dengan 
indra penglihatan, sedangkan pada kalimat tersebut berkaitan dengan 
indra pendengaran. 
8. Perubahan makna akibat adanya asosiasi, hubungan antara makna asli 
dan makna di dalam lingkungan tempat tumbuhnya sebuah kata. 
Contoh: Kata cendana sekarang tidak dikaitkan dengan “tumbuhan 
kayu cendana” tetapi dikaitkan dengan kediaman mantan Presiden 




9. Perubahan makna akibat proses gramatikal 
Contoh: kata kunci bermakna “alat untuk mengancing pintu”. Setelah 
terjadi proses afiksasi, yaitu pada kata mengunci maknanya menjadi 
“mengancing (menutup kunci dengan”. 
10. Perubahan makna akibat pengembangan istilah, berupa pemberian 
makna baru pada kata yang sudah ada dalam bahasa Indonesia.  
Contoh: Kata papan semula bermakna “lempengan kayu (besi, dan 
sebagainya) tipis”, kini digunakan menjadi istilah “perumahan”. 
11. Meluas adalah jenis perubahan makna yang terjadi pada sebuah kata 
atau leksem yang pada mulanya hanya memiliki sebuah makna, tetapi 
karena berbagai faktor menjadi memiliki makna lain yang masih 
berkaitan dengan makna asalnya.  
Contoh: “Persija tidak berhasil mencetak satu gol pun.” Kata mencetak 
pada kalimat tersebur mengalami perluasan makna. Makna asal kata 
mencetak adalah “mengecap kain atau media lainnya”, kemudian 
mengalami perluasan menjadi bermakna “membuat gol”. 
12. Menyempit adalah jenis perubahan makna yang terjadi pada kata yang 
mulanya memiliki makna yang cukup luas, kemudian berubah menjadi 
terbatas hanya pada sebuah makna saja.  
Contoh: “Sekarang dia bergelar sarjana sastra.” Kata sarjana pada 
kalimat tersebut telah mengalami penyempitan makna. Makna asal dari 
kata sarjana adalah “orang pandai atau cendekiawan”, kemudian 
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menyempit menjadi “gelar yang didapat setelah lulus dari perguruan 
tinggi”. 
13. Berubah total adalah jenis perubahan makna yang terjadi pada kata 
yang maknanya berubah sama sekali dari makna asalnya.  
Contoh: “Ia berbakat dalam bidang seni tari.” Kata seni pada kalimat 
tersebut telah mengalami perubahan makna total. Makna asal dari kata 
seni adalah “air kencing”, kemudian mengalami perubahan total 
menjadi “karya yang bernilai halus”. 
14. Eufemia adalah digantikannya kata-kata atau bentuk-bentuk yang 
dianggap memiliki makna yang lebih kasar menjadi bentuk yang 
dianggap memiliki makna yang lebih halus, atau lebih sopan. Misalnya 
kata penjara diganti dengan ungkapan lembaga pemasyarakatan. 
15. Disfemia adalah digantikannya kata-kata atau bentuk-bentuk yang 
dianggap memiliki makna yang lebih halus atau lebih sopan menjadi 
bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih kasar. Misalnya, 












A. Deskripsi Data 
Data penelitian ini berasal dari tiga media daring yaitu 
Kompas.com, Tribunnews.com, dan Detik.com. Artikel dalam media 
daring tersebut dipilih secara acak. Data berasal dari 21 artikel berita 
olahraga dari ketiga media daring tersebut. Setelah data diperoleh, data 
tersebut dimasukkan dan dianalisis dalam tabel analisis kerja.  
Data kata yang dianalisis mengalami perubahan makna berjumlah 
61 kata. Seluruh data tersebut disajikan dalam tabel yang berisi perubahan 
makna kata dalam berita olahraga di media daring yang dianalisis 
berdasarkan kelas kata, makna asal dan baru, sebab perubahan makna, dan 
jenis perubahan makna. 
Untuk mengetahui perubahan makna kata dalam berita olahraga di 
media daring, peneliti merumuskan perubahan makna kata dengan 
mengkategorikan kelas kata, menentukan makna asal dan makna baru, 







1. Deskripsi Data Kata yang Mengalami Perubahan Makna 
Deskripsi data kata yang mengalami perubahan makna disajkan 
dalam tabel sebagai berikut: 





Jumlah Kata yang Mengalami 
Perubahan Makna 
L S T E D 
Kompas.com 7 12 2 12 2 - 
Tribunnews.com 7 8 1 6 - 1 
Detik.com 7 9 - 7 - 1 




T: Berubah total 
E: Eufemia 
D: Disfemia 
Dari 21 berita olahraga di media daring Kompas.com, 
Tribunnews.com, dan Detik.com, terdapat 61 kata yang mengalami 
perubahan makna. Sejumlah 28 kata yang mengalami perubahan makna 
berasal dari Kompas.com, 16 kata berasal dari Tribunnews.com, dan 17 
kata berasal dari Detik.com. Perluasan makna yang berasal dari 
Kompas.com berjumlah 12 kata, yang berasal dari Tribunnews.com 
berjumlah 8 kata, dan yang berasal dari Detik.com berjumlah 9 kata. 
Penyempitan makna hanya berasal dari Kompas.com sejumlah 2 kata dan 
Tribunnews.com sejumlah 1 kata. Perubahan makna total berjumlah 12 
kata yang berasal dari Kompas.com, 6 kata dari Tribunnews.com, dan 7 
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kata dari Detik.com. Penghalusan makna (eufemia) hanya terdapat pada 
Kompas.com sejumlah 2 kata. Pengasaran makna (disfemia) berjumlah 2 
kata, 1 kata terdapat pada Tribunnews.com, dan 1 kata terdapat pada 
Detik.com. 
2. Deskripsi Data Kata yang Mengalami Perubahan Makna 
Berdasarkan Kelas Kata 
Deskripsi data kata yang mengalami perubahan makna berdasarkan kelas 
kata disajkan dalam tabel sebagai berikut: 





Verba Nomina Ajektiva 
Meluas 20 7 2 
Menyempit 1 2 - 
Berubah Total 18 6 1 
Eufemia 2 - - 
Disfemia 1 1 - 
Jumlah 42 16 3 
 
Dari 61 kata yang mengalami perubahan makna, terdapat sejumlah 42 
kata berkelas kata verba, sejumlah 16 kata berkelas kata nomina, dan 
sejumlah 3 kata berkelas kata ajektiva. Kata yang mengalami perluasan 
makna terdapat sejumlah 20 kata yang berkelas kata verba, 7 kata berkelas 
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kata nomina, dan 2 kata berkelas kata ajektiva. Kata yang mengalami 
penyempitan makna terdapat sejumlah 1 kata yang berkelas kata verba dan 2 
kata berkelas kata nomina. Kata yang mengalami perubahan makna total 
terdapat sejumlah 18 kata berkelas kata verba, 6 kata berkelas kata nomina, 
dan 1 kata berkelas kata ajektiva. Kata yang mengalami penghalusan makna 
terdapat sejumlah 2 kata yang berkelas kata verba. Kata yang mengalami 
pengasaran makna terdapat sejumlah 1 kata berkelas kata verba dan 1 kata 
berkelas kata nomina. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Berdasarkan Jenis Perubahan Makna 
1. Meluas 
Dalam penelitian ini, ditemukan jenis verba meluas, nomina meluas, 
dan ajektiva meluas. 
1. Verba Meluas 
Kelas kata verba yang mengalami perubahan makna meluas 
ditemukan sejumlah 20 kata. Berikut akan dijabarkan beberapa 
contoh verba meluas dalam kalimat: 
(1) Novak Djokovic Melaju ke Perempat Final Wimbledon. 
(Tribunnews.com, Selasa, 11 Juli 2017) 
(2) Mereka menggeser Juventus dan menempel Napoli dengan 
selisih dua poin. (Kompas.com, Selasa, 31 Oktober 2017) 
(3) Sementara itu, Verona masih berada di zona merah dengan 
merangkum enam poin, sama seperti Genoa tapi kalah selisih 
gol. (Kompas.com, Selasa, 31 Oktober 2017) 
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(4) Akan tetapi, Nets tak mampu mendekati Warriors lebih jauh 
lagi sekalipun mendulang 27 poin di 12 menit terakhir. 
(Detik.com, 20 November 2017)  
(5) Petinju Kornelis Kwangu Dirobohkan Wakil Thailand. 
(Tribunnews.com, Senin, 21 Agustus 2017). 
 
Pada kalimat (1) kata melaju termasuk kelas kata verba yang 
mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata melaju bermakna 
“menjadi laju” lalu dalam konteks kalimat bermakna “memasuki”.  
Pada kalimat (2) kata menempel termasuk kelas kata verba 
yang mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata menempel 
bermakna “melekat” lalu dalam konteks kalimat bermakna 
“mendekati”.  
Pada kalimat (3) kata merangkum termasuk kelas kata verba 
yang mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata merangkum 
bermakna “1. Membawa dalam pelukan; 2. Meliputi; melingkungi; 
3. Menyatukan (merangkai) pokok-pokok pembicaraan (uraian, dan 
sebagainya) dalam bentuk pokok-pokok saja; 4. Memeluk”; lalu 
dalam konteks kalimat bermakna “mengumpulkan”. 
Pada kalimat (4) kata mendulang kelas kata verba yang 
mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata mendulang  
bermakna ”melimbang emas, intan, atau bijih dengan dulang” lalu 
dalam konteks kalimat bermakna “mengumpulkan”. 
Pada kalimat (5) kata dirobohkan termasuk kelas kata verba 
yang mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata dirobohkan 
bermakna “diruntuhkan” lalu dalam kalimat bermakna “dikalahkan”.  
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2. Nomina Meluas 
Kelas kata nomina yang mengalami perubahan makna meluas 
ditemukan sejumlah 7 kata. Berikut akan dijabarkan beberapa 
contoh verba meluas dalam kalimat: 
(1) Di game kedua yang dilangsungkan di kandang sendiri, Oracle 
Arena, Selasa (16/5/2017) atau Rabu pagi waktu Indonesia, 
Warriors menang 113-111. (Tribunnews.com, Rabu, 17 Mei 
2017) 
(2) Dua laga awal final wilayah ini dilangsungkan di markas 
Warrios sebelum pindah ke kandang Spurs, AT&T Center 
untuk game 3 dan 4. (Tribunnews.com, Rabu, 17 Mei 2017) 
(3) Inter Milan kembali ke posisi kedua klasemen sementara Serie 
A – kasta teratas Liga Italia. (Kompas.com, Selasa, 31 Oktober 
2017) 
Pada kalimat (1) kata kandang termasuk kelas kata nomina 
yang mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata kandang 
bermakna “1. Bangunan tempat tinggal binatang; ruang berpagar 
tempat memelihara binatang; 2. Ruang yang diberi pagar atau batas 
dan sebagainya; garis dan sebagainya pada tepi halaman buku; 
kalangan; 3. Garasi; 4. Tempat tinggal; kampung; negeri” lalu dalam 
konteks kalimat bermakna “tempat latihan klub olahraga”. 
Pada kalimat (2) kata markas termasuk kelas kata nomina 
mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata markas bermakna 
“tempat kedudukan pemimpin tentara” dalam konteks kalimat 
bermakna “tempat latihan klub olahraga”. 
Pada kalimat (3) kata kasta termasuk berkelas kata nomina 
yang mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata kasta 
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bermakna “golongan (tingkat atau derajat) manusia dalam 
masyarakat beragama Hindu” lalu dalam konteks kalimat bermakna 
“liga unggulan”. 
3. Ajektiva Meluas 
Kelas kata ajektiva yang mengalami perubahan makna meluas 
ditemukan sejumlah 2 kata. Berikut dijabarkan contoh dalam kalimat: 
(1) INASGOC terlalu gemuk, tidak efisien, dan beberapa posisi diisi 
orang yang tak sesuai kapabilitasnya. (Detik.com, Senin, 11 
September 2017) 
(2) Di menit 27, Abdul Rohman Nawawi menambah keunggulan 
Indonesia menjadi 6-0 berkat gol cantiknya. (Kompas.com, Jumat, 
27 Oktober 2017) 
 
Pada kalimat (1) kata gemuk yang berkelas kata ajektiva 
mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata gemuk bermakna 1. 
”Besar karena banyak dagingnya (tentang tubuh dan sebagainya); 
tambun; 2. Lemak 3. Mengandung banyak zat makanan bagi tumbuh-
tumbuhan sehingga baik untuk ditami; 4. Pupuk; 5. Sebangsa minyak 
untuk melumas bagian-bagian mesin dan sebagainya.” lalu dalam 
konteks kalimat bermakna “melebihi kebutuhan”. 
Pada kalimat (2) kata cantiknya yang berkelas kata ajektiva 
mengalami perluasan makna. Dalam KBBI, kata cantiknya bermakna 1. 
“Elok; molek (tentang wajah, muka perempuan)”; 2. “Indah dalam 
bentuk dan buatannya” lalu dalam konteks kalimat bermakna 





Dalam penelitian ini ditemukan jenis verba menyempit dan nomina 
menyempit. Jenis ajektiva menyempit tidak ditemukan. 
1. Verba Menyempit 
Kelas kata verba yang mengalami perubahan makna menyempit 
ditemukan sejumlah 1 kata, yaitu kata kebobolan dalam kalimat 
“Gawang Yusuf Kurniawan pun belum pernah kebobolan.” 
(Kompas.com, Jumat, 27 Oktober 2017). Kata kebobolan termasuk 
kelas kata verba yang mengalami penyempitan makna. Dalam KBBI, 
kata kebobolan bermakna 1. ” Tertembus Kecurian”; 2. “kemasukan 
pencuri”; lalu dalam konteks kalimat  bermakna “kemasukan bola”. 
2. Nomina Menyempit 
Kelas kata nomina yang mengalami perubahan makna menyempit 
ditemukan sejumlah 2 kata. Berikut dijabarkan dalam kalimat: 
(1) Madrid merupakan juara bertahan ajang tersebut musim lalu, 
sedangkan Dortmund menempati peringkat ketiga Liga Jerman dan 
APOEL merupakan juara Liga Siprus. (Tribunnews.com, Jumat, 25 
Agustus 2017) 
(2) Sementara Mochammad Iqbal Rahmattulah menjadi aktor utama 
yang membawa skor Indonesia menjadi 8-0 berkat golnya di menit 
35. (Kompas.com, Jumat, 27 Oktober 2017) 
Pada kalimat (1) kata musim termasuk kelas kata nomina yang 
mengalami penyempitan makna. Dalam KBBI, kata musim bermakna 
“waktu tertentu yang bertalian dengan iklim” lalu dalam konteks 
kalimat bermakna “masa satu putaran sebuah kompetisi”. 
 45 
 
Pada kalimat (2) kata aktor termasuk kelas kata nomina yang 
mengalami penyempitan makna. Dalam KBBI, kata aktor bermakna 1. 
“Pria yang berperan sebagai pelaku dalam pementasan cerita, drama, 
dan sebagainya di panggung, radio, televisi, atau film”; 2. “Orang yang 
berperan dalam suatu kejadian penting”; 3. “Pemeran tokoh cerita 
dalam pementasan, drama, dan sebagainya di panggung, radio, televisi, 
atau film”; lalu dalam konteks kalimat bermakna “pemain bola”. 
 
3. Berubah Total 
Dalam penelitian ini ditemukan jenis verba berubah total, nomina 
berubah total, dan ajektiva berubah total.  
1. Verba Berubah Total 
Kelas kata verba yang mengalami perubahan makna total 
ditemukan sejumlah 18 kata. Berikut dijabarkan beberapa contoh 
dalam kalimat: 
(1) Hasil berbeda dituai Berry Angriawan/Hardianto dan Tommy 
Sugiarto dengan Greysia Polli/Apriyani Rahayu pada babak 
pertama Korea Open Super Series 2017. (Detik.com, Rabu, 13 
September 2017) 
(2) Kevin Durant menambah 16 angka sementara Draymond Green 
menyajikan permainan bagus dengan 13 poin, sembilan 
rebound, enam assist, dua steal dan dua blok. (Tribunnews.com, 
Selasa, 16 Mei 2017) 
(3) Laga ini seharusnya digelar Senin (10/7/2017), tetapi ditunda 
karena sudah terlalu gelap. (Tribunnews.com, Selasa, 11 Juli 
2017) 
(4) Pelatih timnas U-19 Indonesia, Indra Sjafri, langsung menatap 
laga kedua Grup F Kualifikasi Piala Asia U-19 kontra Timor 




(5) Curry menginspirasi kemenangan Warriors usai mengemas 
double-double dengan 39 poin dan 11 rebound. (Detik.com, 
Senin, 20 November 2017) 
Pada kalimat (1) kata dituai termasuk kelas kata verba yang 
mengalami perubahan makna total. Dalam KBBI, kata dituai bermakna 
“dipotong dengan tuai” lalu dalam konteks kalimat menjadi bermakna 
“didapat”. 
Pada kalimat (2) kata menyajikan termasuk kelas kata verba yang 
mengalami perubahan makna total. Dalam KBBI, kata menyajikan  
bermakna 1. “menyediakan (makanan dan sebagainya) di atas meja dan 
sebagainya; menghidangkan (kepada); 2. mengemukakan (soal-soal 
untuk dibahas)” lalu dalam konteks kalimat bermakna “memainkan”. 
Pada kalimat (3) kata digelar termasuk kelas kata verba yang 
mengalami perubahan makna total. Dalam KBBI, kata digelar 
bermakna “dihampar” lalu dalam konteks kalimat bermakna 
“dilaksanakan". 
Pada kalimat (4) kata menatap termasuk kelas kata verba yang 
mengalami perubahan makna total. Dalam KBBI, kata menatap 
bermakna “melihat atau memperhatikan objek, biasanya dalam jarak 
dekat, dengan saksama dan durasi yang agak panjang” lalu dalam 
konteks kalimat bermakna “menghadapi”. 
Pada kalimat (5) kata mengemas termasuk kelas kata verba yang 
mengalami perubahan makna total. Dalam KBBI, kata mengemas 
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bermakna 1. “Mengatur rapi-rapi; 2. membungkus-bungkus supaya 
ringkas; 3. Memberes-bereskan”; lalu dalam konteks kalimat bermakna 
“mengumpulkan”. 
2. Nomina Berubah Total 
Kelas kata nomina yang mengalami perubahan makna total 
ditemukan sejumlah 6 kata. Berikut dijabarkan beberapa contoh 
dalam kalimat: 
(1) Bomber Tottenham Hotspur Komentari Grup Neraka Liga 
Champhions. (Tribunnews.com, Jumat, 25 Agustus 2017) 
(2) Birrul yang sewaktu Persela masih ditangani Heri Kiswanto 
sempat beberapa kali dimainkan opttimistis tim laskar Joko 
Tingkir bakal berprestasi di bawah polesan Aji Santoso. 
(Kompas.com, Rabu, 13 September 2017) 
(3) Di antara trio raksasa tersebut terselip tim debutan, Qarabag. 
(Tribunnews.com, Jumat, 25 Agustus 2017) 
Pada kalimat (1) kata bomber termasuk kelas kata nomina 
yang mengalami perubahan makna total. Dalam KBBI, kata 
bomber bermakna “pesawat terbang pengebom” lalu dalam konteks 
kalimat bermakna “pemain yang menonjol”. 
Pada kalimat (2) kata polesan termasuk kelas kata nomina 
yang mengalami perubahan makna total. Dalam KBBI, kata 
polesan  bermakna 1. “yang sudah dipoles; 2. “hasil memoles”; lalu 
dalam konteks kalimat bermakna “didikan”. 
Pada kalimat (3) kata raksasa termasuk kelas kata verba yang 
mengalami perubahan makna total. Dalam KBBI, kata raksasa 
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bermakna “makhluk yang menyerupai manusia” lalu dalam konteks 
kalimat bermakna “tim yang hebat”. 
3. Ajektiva Berubah Total 
Kelas kata ajektiva yang mengalami perubahan makna total 
ditemukan sejumlah 1 kata, yaitu kata merah dalam kalimat 
“Sementara itu, Verona masih berada di zona merah dengan 
merangkum enam poin, sama seperti Genoa tapi kalah selisih gol.” 
(Kompas.com, Selasa, 31 Oktober 2017)   
Kata merah yang berkelas kata ajektiva mengalami perubahan 
makna total. Dalam KBBI, kata merah bermakna 1. “warna dasar 
yang serupa dengan warna darah; 2. mengandung atau 
memperlihatkan warna yang serupa dengan merah”; lalu dalam 
konteks kalimat bermakna “zona berbahaya”. 
 
4. Menghalus (Eufemia) 
Dalam penelitian ini hanya ditemukan jenis verba menghalus. Jenis 
nomina menghalus dan ajektiva menghalus tidak ditemukan. 
1. Verba Menghalus 
Kelas kata verba yang mengalami perubahan makna 
menghalus ditemukan sejumlah 2 kata. Berikut dijabarkan dalam 
kalimat: 
(1) Klub NBA, Los Angeles Lakers akan mengistirahatkan dua 
nomor jersey milik legenda mereka, Kobe Bryant saat masih 
bermain. (Kompas.com, Rabu, 13 September 2017) 
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(2) Kobe juga menjadi pemain ke sepuluh yang mendapat 
penghargaan nomornya dipensiunkan. (Kompas.com, Rabu, 13 
September 2017) 
Pada kalimat (1) kata mengistirahatkan termasuk kelas kata 
verba yang merupakan bentuk penghalusan makna. Dalam KBBI, 
kata mengistirahatkan bermakna “1. memberikan istirahat; 2. 
memberhentikan (dari pekerjaannya)” lalu dalam konteks kalimat 
digunakan untuk mengganti klausa  “tidak memakai lagi” yang lebih 
kasar. 
Pada kalimat (2) kata dipensiunkan termasuk kelas kata verba 
yang merupakan bentuk penghalusan makna. Kata dipensiunkan 
memiliki makna asal dalam KBBI “tidak dipekerjakan lagi” lalu 
dalam konteks kalimat digunakan untuk mengganti bentuk “tidak 
dipakai lagi” yang lebih kasar. 
 
5. Mengasar (Disfemia) 
Dalam penelitian ini ditemukan jenis verba mengasar dan nomina 
mengasar. Jenis ajektiva mengasar tidak ditemukan. 
1. Verba Mengasar (Disfemia) 
Kelas kata verba yang mengalami perubahan makna mengasar 
ditemukan sejumlah 1 kata, yaitu kata tumbang dalam kalimat 
“Benny/Hardianto Tumbang, Greysia/Apriyani Lolos Babak Kedua.” 
(Detik.com, Rabu, 13 September 2017)  
Kata tumbang termasuk kelas kata verba yang merupakan 
bentuk pengasaran makna. Kata tumbang memiliki makna asal 
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dalam KBBI  “1. Rebah (tentang kayu besar yang terangkat akarnya 
dan sebagainya) 2. Jatuh; runtuh (tentang negara, kekuasaan, dan 
sebagainya)” lalu digunakan dalam konteks kalimat untuk mengganti 
kata “kalah” yang dianggap lebih halus. 
2. Nomina Mengasar (Disfemia) 
Kelas kata nomina yang mengalami perubahan makna 
mengasar ditemukan sejumlah 1 kata, yaitu kata neraka “Bomber 
Tottenham Hotspur Komentari Grup Neraka Liga Champhions.” 
(Tribunnews.com, Jumat, 25 Agustus 2017)  
Kata neraka termasuk kelas kata nomina yang merupakan 
bentuk pengasaran makna. Kata neraka memiliki makna asal dalam 
KBBI “alam akhirat tempat orang kafir dan orang durhaka 
mengalami siksaan dan kesengsaraan” dalam konteks kalimat 
digunakan untuk mengganti klausa “grup yang berisi klub hebat dan 
ditakuti” yang lebih halus. 
 
2.Analisis Data Berdasarkan Sebab Perubahan Makna 
1. Perkembangan Sosial Budaya 
Kata yang perubahan maknanya disebabkan oleh perkembangan 






2. Faktor Psikologis 
Kata yang perubahan maknanya disebabkan oleh faktor psikologis 
(emotif) ditemukan sejumlah 7 kata. Berikut beberapa contoh dalam 
kalimat: 
(1) Bomber Tottenham Hotspur Komentari Grup Neraka Liga 
Champhions. (Tribunnews.com, Jumat, 25 Agustus 2017) 
(2) Di antara trio raksasa tersebut terselip tim debutan, Qarabag.  
(3) Beri Selamat untuk Kevin/Marcus, PSSI Kena Smes Warganet. 
(Detik.com, Senin 20 November 2017) 
Kata neraka, raksasa, dan smes digunakan untuk menambah emosi dan 
ekspresi. Oleh karena itu, terjadilah perubahan makna pada kata-kata 
tersebut. 
3. Perbedaan Bidang Pemakaian 
Kata yang perubahan maknanya disebabkan oleh perbedaan bidang 
pemakaian ditemukan sejumlah 13 kata. Berikut beberapa contoh dalam 
kalimat: 
(1) Hasil berbeda dituai Berry Angriawan/Hardianto dan Tommy 
Sugiarto dengan Greysia Polli/Apriyani Rahayu pada babak 
pertama Korea Open Super Series 2017. (Detik.com, Rabu, 13 
September 2017)  
(2) Dua laga awal final wilayah ini dilangsungkan di markas Warrios 
sebelum pindah ke kandang Spurs, AT&T Center untuk game 3 
dan 4. (Tribunnews.com, Rabu, 17 Mei 2017) 
(3) Terlebih pada putaran pertama kompetisi Liga 1, Aji Santoso 
sempat menukangi Arema sebelum digantikan oleh Joko „Gethuk‟ 
Susilo. (Kompas.com, Rabu, 13 September 2017) 
(4) Inter Milan kembali ke posisi kedua klasemen sementara Serie A – 
kasta teratas Liga Italia. (Kompas.com, Selasa, 31 Oktober 2017) 
(5) Akan tetapi, Nets tak mampu mendekati Warriors lebih jauh lagi 
sekalipun mendulang 27 poin di 12 menit terakhir. (Detik.com, 




Pada kalimat (1) kata dituai semula digunakan dalam bidang 
pertanian yang bermakna “dipotong dengan tuai”, sedangkan dalam 
kalimat digunakan di bidang olahraga yang bermakna “didapat”. 
Pada kalimat (2) kata markas semula digunakan dalam bidang 
militer yang bermakna “tempat kedudukan pemimpin tentara”, 
sedangkan dalam kalimat digunakan di bidang olahraga yang 
bermakna “tempat latihan klub olahraga”. 
Pada kalimat (3) kata menukangi semula digunakan dalam bidang 
pertukangan, yang bermakna “melakukan sesuatu selaku tukang”, 
sedangkan dalam kalimat digunakan dalam bidang olahraga yang 
bermakna “melatih”. 
Pada kalimat (4) kata kasta semula digunakan dalam bidang agama 
yang bermakna “golongan (tingkat atau derajat) manusia dalam 
masyarakat beragama Hindu”, sedangkan dalam kalimat digunakan di 
bidang olahraga yang bermakna “penggolongan kompetisi”. 
Pada kalimat (5) kata mendulang semula digunakan dalam bidang 
pertambangan yang bermakna “melimbang emas, intan, atau bijih 
dengan dulang”, sedangkan dalam kalimat digunakan di bidang 
olahraga yang bermakna “mengumpulkan”. 
4. Pertukaran Tanggapan Indra 
Kata yang perubahan maknanya disebabkan oleh pertukaran 
tanggapan indra tidak ditemukan. 
5. Adanya Asosiasi 
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Kata yang mengalami perubahan makna akibat asosiasi ditemukan 
hanya 1 kata, yaitu pada kalimat:  
Sementara itu, Verona masih berada di zona merah 
dengan merangkum enam poin, sama seperti Genoa tapi 
kalah selisih gol. (Kompas.com, Selasa, 31 Oktober 
2017). 
Pada kalimat di atas, kata merah semula bermakna “1. warna dasar 
yang serupa dengan warna darah; 2. mengandung atau memperlihatkan 
warna yang serupa dengan merah;” menjadi bermakna “zona berbahaya”. 
Hal tersebut disebabkan oleh di masyarakat sering digunakan warna merah 
untuk menggambarkan atau menunjukkan sesuatu yang berbahaya. 
6. Proses Gramatikal 
Kata yang perubahan maknanya disebabkan oleh proses gramatikal 
ditemukan sejumlah 3 kata. Ketiga kata tersebut berubah maknanya akibat 
proses afiksasi. Berikut contoh dalam kalimat: 
(1) Laga ini seharusnya digelar Senin (10/7/2017), tetapi ditunda 
karena sudah terlalu gelap. 
(2) Skor bertahan imbang hingga 6-6 yang memaksa digelarnya 
tiebreak.  
(3) Test event dihelat Februari.  
Pada kalimat (1) kata digelar tidak terdapat dalam KBBI, hanya 
terdapat bentuk dasarnya yaitu gelar yang bermakna bermakna “hampar”, 
sedangkan dalam konteks kalimat bermakna “dilaksanakan". 
Pada kalimat (2) kata digelarnya tidak terdapat dalam KBBI, hanya 
terdapat bentuk dasarnya yaitu gelar yang bermakna “hampar”, sedangkan 
dalam konteks kalimat bermakna “dilaksanakannya". 
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Pada kalimat (3) kata dihelat tidak terdapat dalam KBBI, hanya 
terdapat bentuk dasarnya yaitu helat yang bermakna “1. Orang yang 
datang menghadiri pesta perkawinan dan sebagainya; 2. Pesta perkawinan 
dan sebagainya; 3. Perhelatan” sedangkan dalam konteks kalimat 
bermakna “dilaksanakan 
7. Pengembangan Istilah 
Kata yang perubahan maknanya disebabkan oleh pengembangan 
istilah ditemukan sejumlah 37 kata. Berikut beberapa contoh dalam 
kalimat: 
(1) Kevin Durant menambah 16 angka sementara Draymond Green 
menyajikan permainan bagus dengan 13 poin, sembilan rebound, 
enam assist, dua steal dan dua blok. (Tribunnews.com, Rabu, 17 
Mei 2017) 
(2) Kedatangan Aji Santoso sebagai pelatih yang menggantikan Heri 
Kiswanto mendongkrak semangat tim. (Kompas.com, Rabu, 13 
September 2017) 
(3) Mereka menggeser Juventus dan menempel Napoli dengan selisih 
dua poin. (Kompas.com, Selasa, 31 Oktober 2017) 
(4) Memasuki lima menit terakhir kuarter keempat, Nets menekan 
Warriors dengan mengecilkan ketinggalan dalam kedudukan 102-
107. (Detik.com, 20 November 2017) 
(5) City juga tampil menghibur dengan catatan 50 kali membobol 
gawang lawan. (Detik.com, Selasa, 21 November 2017) 
Pada kalimat (1) kata menyajikan semula bermakna “1. Menyediakan 
(makanan dan sebagainya) di atas meja dan sebagainya; menghidangkan 
(kepada); 2. Mengemukakan (soal-soal untuk dibahas)” lalu dalam kalimat 
bermakna “memainkan”.  
Pada kalimat (2) kata mendongkrak semula bermakna “Menaikkan 
dengan dongkrak” lalu dalam kalimat bermakna “menambah”. 
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Pada kalimat (3) kata menempel semula bermakna “melekat” lalu 
dalam konteks kalimat bermakna “mendekati posisi tim lain dalam 
klasemen”. 
Pada kalimat (4) kata menekan semula bermakna “1. Menindih 
(mendesak kuat-kuat; 2. Menghentikan atau menahan (mencegah, 
mengekang) dengan kekerasan; 3. Mengadakan desakan berat kepada; 4. 
Melakukan kekerasan, kekuatan, desakan, atau paksaan pada; menindas 
atau menggencet; 5. Memaksa-maksa; mendesak; 6. Mengucapkan (kata, 
suku kata) dengan suara yang agak keras; meletakkan aksen pada; 7. 
Menitikberatkan pada; sangat mementingkan; (sangat) mengutamakan;” 
lalu dalam kalimat bermakna “menyerang”. 
Pada kalimat (5) kata membobol semula bermakna “1. Menjebol atau 
merusak (tentang bendungan); 2. Menembus (pertahanan musuh); 3. 
Merusak dengan kekerasan; membongkar dengan paksa; 4. Mencuri 
uang;” dalam kalimat bermakna “memasukkan bola”. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data, terdapat sejumlah 61 kata yang 
mengalami perubahan makna dari media daring Kompas.com, Tribunnews.com, 
dan Detik.com. Pemilihan ketiga media tersebut karena mewakili media daring 
yang ada di Indonesia.  Selain itu, ketiga media tersebut merupakan media daring 
yang paling populer. Ketiga media tersebut juga memiliki keunikan masing-
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masing. Kompas.com merupakan media daring yang berasal dari grup media 
Kompas yang dinobatkan sebagai media yang berdedikasi terhadap bahasa oleh 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Oleh karena itu, menarik untuk 
meneliti perubahan makna kata dari media yang berdedikasi terhadap bahasa.  
Tribunnews.com merupakan media yang menggunakan bahasa yang tidak 
biasa dalam pemilihan headline. Bahasa yang digunakan Tribunnews.com dalam 
pemilihan judul berita dapat dikatakan “nyeleneh”. Hal tersebut tentu saja untuk 
menarik minat pembaca untuk membuka berita tersebut. Meskipun demikian, 
dalam penggunaan kata dalam isi beritanya tidak ada yang terlalu menonjol dalam 
media ini atau bisa dikatakan seperti media pada umumnya. Oleh karena itu, 
menarik pula untuk meneliti perubahan makna katanya. 
Detik.com sesuai dengan namanya merupakan media yang mengedepankan 
kecepatan dalam penyajian berita. media tersebut dapat dikatakan cenderung 
menjadi yang pertama dalam memberitakan sebuah peristiwa. Dengan kecepatan 
sebagai keutamaannya, otomatis si penulis berita tidak memiliki waktu yang 
banyak untuk memilih kata yang akan digunakan di dalam berita. Oleh karena itu, 
menarik untuk diteliti penggunaan bahasa oleh para jurnalisnya dan bagaimana 
perubahan makna kata yang terjadi.  
Chaer membagi perubahan makna menjadi 5, yaitu meluas, menyempit, 
berubah total, penghalusan makna, dan pengasaran makna. Teori Chaer tersebut 
merupakan acuan dari penelitian ini. Hal itu disebabkan oleh teori Chaer lebih 
lengkap dan jelas. 
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Dari data yang ditemukan, jenis perubahan makna meluas ditemukan sejumlah 
29 kata dengan 3 jenis pola, yaitu verba meluas, nomina meluas, dan ajektiva 
meluas. Perubahan makna kata menjadi meluas terjadi apabila sebuah kata yang 
tadinya memiliki satu makna kemudian menjadi memiliki makna-makna yang lain 
yang masih berkaitan dengan makna asalnya. Perubahan makna meluas dapat 
terjadi karena konteks kebahasaan dalam masyarakat meluas. 
Jenis perubahan makna menyempit ditemukan sejumlah 3 kata dengan 2 jenis 
pola, yaitu verba menyempit dan nomina menyempit. Perubahan makna 
menyempit terjadi apabila sebuah kata memiliki makna lain yang lebih sempit 
atau mengacu pada satu makna saja. 
Jenis perubahan makna berubah total ditemukan sejumlah 25 kata dengan 3 
jenis, yaitu verba berubah total, nomina berubah total, dan ajektiva berubah total. 
berubahnya makna sebuah kata atau leksem yang tidak ada hubungannya dari 
makna asalnya. 
Jenis perubahan makna menghalus ditemukan sejumlah 2 kata dengan jenis 
verba menghalus. Penghalusan makna adalah digantikannya kata atau bentuk yang 
dianggap memiliki makna yang lebih kasar menjadi bentuk yang dianggap 
memiliki makna yang lebih halus.  
Jenis perubahan makna mengasar ditemukan sejumlah 2 kata dengan jenis 
verba mengasar dan nomina mengasar. Pengasaran makna adalah digantikannya 
kata atau bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih halus menjadi bentuk 
yang dianggap memiliki makna yang lebih kasar. 
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Perubahan makna kata tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Dalam 
konteks berita olahraga, berita olahraga dibuat agar masyarakat yang tidak sempat 
menyaksikan pertandingan olahraga yang telah berlangsung tetap merasakan 
euforia pertandingan hanya dengan membaca berita dalam media daring tersebut. 
Oleh karena itu terjadilah beberapa perubahan makna kata.  
Ullmann menyebutkan sebab-sebab terjadinya perubahan makna, yaitu faktor 
kebahasaan, faktor kesejarahan, faktor sosial, faktor psikologis, pengaruh bahasa 
asing, dan kebutuhan kata baru. Sementara itu, Pateda membagi sebab-sebab 
terjadinya perubahan makna, yaitu perubahan makna dari bahasa daerah ke bahasa 
Indonesia, akibat perubahan lingkungan, pertukaran tanggapan indra, gabungan 
leksem/kata, tanggapan pemakai bahasa, adanya asosiasi, dan perubahan bentuk. 
Di sisi lain, Chaer menjabarkan sebab-sebab perubahan makna, yakni 
perkembangan dalam ilmu dan teknologi, perkembangan sosial budaya, perbedaan 
bidang pemakaian, adanya asosiasi, pertukaran tanggapan indra, perbedaan 
tanggapan, adanya penyingkatan, proses gramatikal, dan pengembangan istilah.  
Dari penjabaran para ahli, dalam penelitian ini disarikan penyebab perubahan 
makna menjadi 7, yaitu perkembangan sosial budaya, faktor psikologis, perbedaan 
bidang pemakaian, pertukaran tanggapan indra, adanya asosiasi, proses 
gramatikal, dan pengembangan istilah. Akan tetapi, berdasarkan data hanya 
ditemukan 5 sebab perubahan, yaitu faktor psikologis, perbedaan bidang 
pemakaian, adanya asosiasi, proses gramatikal, dan pengembangan istilah. 
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Faktor psikologis ditemukan sejumlah 7 kata. Penggunaan kata-kata tersebut 
berkenaan dengan emosi yang terkandung dalam berita olahraga. Dalam berita 
olahraga mengandung semangat dan euforia yang meriah. 
Perbedaan bidang pemakaian ditemukan sejumlah 13 kata. Kata-kata tersebut 
semula dipakai dalam bidang militer, pertanian, peternakan, perkebunan, 
klimatologi, pertukangan, fisika, geografi, dan agama, kemudian dipakai hanya 
dalam bidang olahraga. 
Perubahan makna akibat asosiasi ditemukan hanya 1 kata. Asosiasi adalah 
makna baru yang muncul berkaitan dengan hal atau peristiwa lain yang 
sebelumnya telah terjadi di masyarakat.  
Perubahan makna akibat proses gramatikal ditemukan sejumlah 3 kata. Proses 
gramatikal pada ketiga kata tersebut adalah afiksasi. 
Perubahan makna akibat pengembangan istilah ditemukan sejumlah 37 kata. 
Pengembangan istilah adalah pemberian makna baru pada kata yang sudah ada 
dalam bahasa Indonesia. 
Dari 61 kata yang mengalami perubahan makna, register bidang olahraga yang 
mengalami perubahan makna hanya ditemukan 1 kata, yaitu kata smes. Kata smes 
mengalami perluasan makna dari bermakna asal dalam KBBI “pukulan keras dan 
menukik yang diarahkan kepada pihak lawan (dalam bulu tangkis dan 
sebagainya)” dalam konteks kalimat menjadi bermakna “kritik tajam”. Kata lain 
yang mengalami perubahan makna tergolong sebagai kata umum. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Dari penelitian yang telah dilakukan ini, disadari bahwa dalam penelitian 
ini masih terdapat banyak keterbatasan yang menyebabkan penelitian ini jauh 
dari kata sempurna. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini masih terbatas yaitu hanya 21 berita 
olahraga dari media daring Kompas.com, Tribunnews.com, dan Detik.com. 
Hal tersebut disebabkan oleh terbatasnya waktu penelitian. Selain itu, 
disebabkan pula oleh kemiripan karakteristik dari data, maka data tidak 
ditambahkan lagi. 
2. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini hanya terbatas pada perubahan makna kata meluas, 
menyempit, berubah total, penghalusan, dan pengasaran serta kelas 
katanya. Penelitian akan lebih lengkap jika dilihat aspek lainnya seperti 
proses morfologis dan aspek etimologi sebagai suatu kajian diakronis. 
Selain itu, banyak ditemukan kata yang memang makna barunya sudah 
terdapat di Kamus Besar Bahasa Indonesia cetakan kelima, maka penulis 
hanya memilih data kata yang makna barunya belum terdapar di Kamus 









Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang didapat 
adalah sebagai berikut: 
1. Dari 21 artikel yang diteliti dari media daring Kompas.com, 
Tribunnews.com, dan Detik.com dengan jumlah artikel dari masing-
masing media sejumlah 7 artikel, terdapat sejumlah 61 kata yang 
mengalami perubahan makna. 
2. Dari ketiga media daring tersebut, kata yang paling banyak mengalami 
perubahan makna terdapat di Kompas.com yaitu sejumlah 28 kata, 
sedangkan terbanyak kedua terdapat di Detik.com yaitu sejumlah 17 
kata, dan sejumlah 16 kata yang mengalami perubahan makna berasal 
dari Tribunnews.com. 
3. Ditemukan sejumlah 11 pola perubahan makna, yakni verba meluas, 
nomina meluas, ajektiva meluas, verba menyempit, nomina 
menyempit, verba berubah total, nomina berubah total, ajektiva 
berubah total, verba menghalus, verba mengasar, dan nomina 
mengasar. 
4. Penyebab dari perubahan makna yang ditemukan, yaitu faktor 
psikologis sejumlah 7 kata, perbedaan bidang pemakaian sejumlah 13 
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kata, adanya asosiasi 1 kata, proses gramatikal sejumlah 3 kata, dan 
pengembangan istilah sejumlah 37 kata. 
5. Perubahan makna didominasi oleh pengembangan istilah, yaitu 
pemberian makna baru pada kata yang sudah ada. 
6. Dari 61 kata yang mengalami perubahan makna, register bidang 
olahraga yang mengalami perubahan makna hanya ditemukan 1 kata, 






Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa 
Diharapkan agar mahasiswa yang hendak meneliti tentang perubahan 
makna mengerti secara mendalam konsep dan teori tentang perubahan 
makna agar menghasilkan penelitian yang lebih sempurna. 
2. Bagi peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan inspirasi untuk 





3. Bagi media 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan media dapat menyajikan 
berita yang semakin menarik dengan menggunakan variasi bahasa 
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Tabel Analisis Perubahan Makna Kata dalam Berita Olahraga di Media Daring 
N
o 










V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
1 Bomber Tottenham 
Hotspur Komentari 






Grup Neraka Liga 
Champhions 




  √       √   Kata bomber yang 










dalam bidang olahraga. 
Dalam KBBI, kata 
bomber bermakna 
“pesawat terbang 
pengebom” lalu dalam 
konteks kalimat 
bermakna “pemain 
yang menonjol”. Jenis 
perubahan maknanya 
adalah berubah total. 
Berubah total karena 
makna barunya tidak 
ada hubungannya 
dengan makna asal. 
Neraka  √  Alam akhirat 
tempat orang kafir 
dan orang 
Grup yang berisi 
klub-klub hebat 
dan ditakuti 
 √          √ Kata neraka yang 
berkelas kata nomina 












emosi yang terkandung 
dalam berita olahraga. 
Kata neraka memiliki 
makna asal dalam 
KBBI “alam akhirat 
tempat orang kafir dan 
orang durhaka 




mengganti klausa “grup 
yang berisi klub hebat 
dan ditakuti” yang 
lebih halus. Oleh 





juara bertahan ajang 
tersebut musim lalu, 
sedangkan Dortmund 
menempati peringkat 
ketiga Liga Jerman 
dan APOEL 
merupakan juara Liga 
Siprus. 
Musim   √  Waktu tertentu 
yang bertalian 
dengan iklim 
Masa satu putaran 
sebuah kompetisi 
  √      √    Kata musim yang 














Dalam KBBI, kata 
musim bermakna 
“waktu tertentu yang 
bertalian dengan iklim” 
lalu dalam konteks 
kalimat bermakna 






karena makna barunya 
hanya terbatas pada 
satu makna dalam satu 






1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 



















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
2 Dua Nomor Jersey 




Klub NBA, Los 
Angeles Lakers akan 
mengistirahatkan dua 
nomor jersey milik 
legenda mereka, 











 √         √  Kata mengistirahatkan 
yang berkelas kata 
verba merupakan 
bentuk perubahan 




emosi yang terkandung 
dalam berita olahraga. 






lalu dalam konteks 
kalimat digunakan 
untuk mengganti klausa  
“tidak memakai lagi” 
yang lebih kasar. Oleh 




Kobe juga menjadi 






√   Tidak 
dipekerjakan lagi 
Tidak dipakai lagi  √         √  Kata dipensiunkan 
yang berkelas kata 
Verba merupakan 
bentuk perubahan 
makna akibat faktor 
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dipensiunkan. psikologis. Penggunaan 
kata dipensiunkan 
berhubungan dengan 
emosi yang terkandung 
dalam berita olahraga. 
Kata dipensiunkan 
memiliki makna asal 
dalam KBBI “tidak 
dipekerjakan lagi” lalu 
dalam konteks kalimat  
digunakan untuk 
mengganti bentuk 
“tidak dipakai lagi” 
yang lebih kasar. Oleh 








1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 




























Lolos Babak Kedua 












Kalah   √          √ Kata tumbang yang 
berkelas kata verba 






emosi yang terkandung 
dalam berita olahraga. 
Kata tumbang memiliki 
makna asal dalam 
KBBI  “1. Rebah 
(tentang kayu besar 
yang terangkat akarnya 
dan sebagainya) 2. 
Jatuh; runtuh (tentang 
negara, kekuasaan, dan 
sebagainya)” lalu 
digunakan dalam 
konteks kalimat untuk 
mengganti kata “kalah” 
yang dianggap lebih 




 Hasil berbeda dituai 
Berry 
Angriawan/Hardianto 
Dituai  √   Dipotong dengan 
tuai 
Didapat    √       √   Kata dituai yang 




dan Tommy Sugiarto 
dengan Greysia 
Polli/Apriyani 
Rahayu pada babak 
pertama Korea Open 











Dalam KBBI, kata 
dituai bermakna 
“dipotong dengan tuai” 





berubah total. Berubah 
total karena makna 







1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 


















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
4 Golden State Warrior 
Memimpin 2-0 atas 
San Antonio Spurs di 
Final Wilayah Barat 
Tribunnew
s.com 
Golden State Warrior 
Memimpin 2-0 atas 
San Antonio Spurs di 
Final Wilayah Barat 






























































makna karena makna 
barunya lebih luas 




Di game kedua yang 
dilangsungkan di 
kandang sendiri, 
Oracle Arena, Selasa 
(16/5/2017) atau 
Rabu pagi waktu 
Indonesia, Warriors 
menang 113-111. 








2. Ruang yang 
diberi pagar 















  √     √     Kata kandang yang 



















binatang; 2. Ruang 
yang diberi pagar 
atau batas dan 
sebagainya; garis dan 
sebagainya pada tepi 
halaman buku; 
kalangan; 3. Garasi; 
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4. Tempat tinggal; 
kampung; negeri” 
lalu dalam konteks 
kalimat bermakna 






barunya lebih luas 








sebelum pindah ke 
kandang Spurs, 
AT&T Center untuk 
game 3 dan 4. 
Markas   √  Tempat 
kedudukan 
pemimpin tentara  
Tempat latihan 
klub olahraga 
  √     √     Kata markas yang 


























barunya lebih luas 
dari makna asalnya 
dan masih 
berhubungan dengan 





1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 



















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
4 Golden State Warrior 
Memimpin 2-0 atas 
San Antonio Spurs di 








dengan 13 poin, 
sembilan rebound, 
enam assist, dua steal 
dan dua blok. 
Menyajika
n  
√   1. Menyediakan 
(makanan dan 
sebagainya) di 








Memainkan        √   √   Kata menyajikan yang 




istilah. Dalam KBBI, 




sebagainya) di atas 




soal untuk dibahas)” 




adalah berubah total. 
Berubah total karena 
makna barunya tidak 
berhubungan dengan 
makna asalnya. 
5 Novak Djokovic 





Melaju ke Perempat 
Final Wimbledon 
Melaju  √   Menjadi laju Lolos        √ √     Kata melaju yang 






istilah. Dalam KBBI, 
kata melaju bermakna 
“menjadi laju” lalu 





makna karena makna 
barunya lebih luas dari 
makna asalnya dan 
masih berhubungan 
dengan makna asalnya. 
Laga ini seharusnya 
digelar Senin 
(10/7/2017), tetapi 
ditunda karena sudah 
terlalu gelap 
Digelar  √   [Gelar] 
Hampar  
Dilaksanakan       √    √   Kata digelar yang 





KBBI, tidak terdapat 
leksem digelar, hanya 
terdapat bentuk 
dasarnya yaitu gelar 
yang bermakna 
bermakna “hampar” 








berubah total.  Berubah 
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total karena makna 
barunya tidak ada 
hubungannya dengan 
makna asalnya.   
 Skor bertahan imbang 
hingga 6-6 yang 
memaksa digelarnya 
tiebreak. 
Digelarnya  √   [Gelar] 
Hampar  
Dilaksanakannya       √    √   Kata digelarnya yang 





KBBI, tidak terdapat 
leksem digelarnya, 
hanya terdapat bentuk 
dasarnya yaitu gelar 
yang bermakna 
bermakna “hampar” 
lalu dalam konteks 
kalimat bermakna 
“dilaksanakannya". 





berubah total.  Berubah 
total karena makna 
barunya tidak ada 
hubungannya dengan 




1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 

















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
6 Pemain Persela 
Antusias Tatap Laga 




Antusias Tatap Laga 
Kontra Arema FC 
Tatap  √   Menatap  Menghadapi        √   √   Kata tatap yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata tiap bermakna 





adalah berubah total. 
Berubah total karena 













√   Menaikkan 
dengan dongkrak 
Menambah       √   √   Kata mendongkrak 















adalah berubah total. 
Berubah total karena 










tim laskar Joko 
Tingkir bakal 
berprestasi di bawah 
polesan Aji Santoso. 
Polesan   √  1. Yang sudah 
dipoles 
2. Hasil memoles 
Didikan        √   √   Kata polesan yang 




istilah. l. Dalam 
KBBI, kata polesan  
bermakna 1. “yang 
sudah dipoles; 2. 





adalah berubah total. 
Berubah total karena 




Terlebih pada putaran 
pertama kompetisi 
Liga 1, Aji Santoso 
sempat menukangi 
Arema sebelum 
digantikan oleh Joko 
Menukangi  √   Mengerjakan 
sesuatu selaku 
tukang 
Melatih    √       √   Kata menukangi yang 























adalah berubah total. 
Berubah total karena 








1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 









1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
N
o 










V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 





Di antara trio raksasa 
tersebut terselip tim 
debutan, Qarabag. 
Raksasa   √  Makhluk yang 
menyerupai 
manusia 
Tim yang hebat  √        √   Kata raksasa yang 







dengan emosi yang 
terkandung dalam 
berita olahraga. 




lalu dalam konteks 
kalimat bermakna 




Berubah total karena 






4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 




















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
8 INASGOC Dikritik 
Tidak Efisien dan 
Terlalu Gemuk, Ini 
Penjelasan Erick 
Thohir 
Detik.com INASGOC terlalu 
gemuk, tidak efisien, 
dan beberapa posisi 
diisi orang yang tak 
sesuai kapabilitasnya. 
























      √ √     Kata gemuk yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata gemuk bermakna 
1. ”Besar karena 
banyak dagingnya 
(tentang tubuh dan 
sebagainya); tambun; 
2. Lemak 3. 
Mengandung banyak 
zat makanan bagi 
tumbuh-tumbuhan 
sehingga baik untuk 

































      √ √     Kata pembengkakan 

















makna karena makna 
barunya lebih luas 


















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 


















2. Air yang 
banyak dan 
mengalir 
deras; air bah 
Mendapat banyak 
pujian  
      √ √     Kata banjir yang 





kata banjir bermakna 
1. “Berair banyak dan 
deras, kadang-kadang 
meluap (tentang kali 
dan sebagainya; 2. 
Air yang banyak dan 
mengalir deras; air 
bah”; lalu dalam 
konteks kalimat 
bermakna “mendapat 





barunya lebih luas 





Jorge Lorenzo tak 
mau ketinggalan 
mengucapkan 
selamat kepada Lewis 




3. Mengatupkan  
Memastikan        √ √     Kata mengunci yang 









1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 





Hamilton yang resmi 
mengunci gelar juara 
















barunya lebih luas 


















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
10 Hasil Liga Italia, 




Hasil Liga Italia, 
Inter Milan Kembali 
Salip Juventus 
Salip  √   Dahului  Mengungguli        √ √     Kata salip yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata salip bermakna 







karena makna barunya 
lebih luas dari makna 
asalnya dan masih 
berhubungan dengan 
makna asalnya. 
Inter Milan kembali 
ke posisi kedua 
klasemen sementara 
Serie A – kasta 
teratas Liga Italia. 







  √     √     Kata kasta yang 












dalam bidang olahraga. 
Dalam KBBI, kata 
kasta bermakna 
“golongan (tingkat atau 
derajat) manusia dalam 
masyarakat beragama 







karena makna barunya 
lebih luas dari makna 






dengan selisih dua 
poin. 
Menempel √   Melekat  Mendekati posisi 
tim lain dalam 
klasemen 
      √ √     Kata menempel yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata menempel 
bermakna  “melekat” 






karena makna barunya 
lebih luas dari makna 
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Verona masih berada 
di zona merah dengan 
merangkum enam 
poin, sama seperti 
Genoa tapi kalah 
selisih gol. 







an warna yang 
serupa dengan 
merah 
Zona berbahaya     √     √   Kata merah yang 
berkelas kata ajektiva 
merupakan bentuk 
perubahan makna 
akibat adanya asosiasi. 
Dalam KBBI, kata 
merah bermakna 1. 
“warna dasar yang 
serupa dengan warna 
darah; 2. mengandung 
atau memperlihatkan 
warna yang serupa 
dengan merah”; lalu 






karena makna barunya 
tidak ada hubungannya 
dengan makna asalnya. 
Merangku
m  









Mengumpulkan        √ √     Kata merangkum yang 
























saja; 4. Memeluk”; lalu 






makna karena makna 
barunya lebih luas dari 
makna asalnya dan 
masih berhubungan 





1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 



















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
11 Setelah Tundukkan 
Brunei, Timnas U-19 




Pelatih timnas U-19 
Indonesia, Indra 
Sjafri, langsung 
menatap laga kedua 
Grup F Kualifikasi 
Piala Asia U-19 
kontra Timor Leste, 
Kamis (2/11/2017). 
Menatap  √   Melihat atau 
memperhatikan 
objek, biasanya 
dalam jarak dekat, 
dengan saksama 
dan durasi yang 
agak panjang 
Menghadapi        √   √   Kata menatap yang 
berkelas kata verba 
merupakan bentuk  
perubahan makna 
akibat pengembangan 





dalam jarak dekat, 
dengan saksama dan 
durasi yang agak 





adalah berubah total. 
Berubah total karena 




Pada laga kedua, 
timnas U-19 bakal 
meladeni Timor Leste 
di stadion yang sama 
pada Kamis 
(2/11/2017) pukul 






Melawan        √ √     Kata meladeni yang 




istilah. Dalam KBBI, 
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barunya lebih luas 








1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 



















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
12 Hasil Liga Inggris, 
Manchester City 




Adapun gol balasan 
tuan rumah 
dibukukan Jay 
Rodriguez (13‟) dan 
Matt Phillips (90+2‟) 
Dibukukan √   Dicatat dalam 
buku 
Dicetak        √   √   Kata dibukukan yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata dibukukan 
bermakna “dicatat 
dalam buku” lalu 





Berubah total karena 
makna barunya tidak 
ada hubungannya 
dengan makna asalnya. 
Hanya butuh waktu 
10 menit bagi The 
Citizens untuk unggul 
berkat gol Leroy 
Sane memanfaatkan 
umpan Fernandinho. 







Operan        √   √   Kata umpan yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata umpan bermakna 












adalah berubah total. 
Berubah total karena 
makna barunya tidak 
ada hubungannya 
dengan makna asalnya. 
Backpass Otamendi 
yang terlalu lemah ke 
Ederson Moraes 
berhasil disambar 
oleh Matt Philips 
pada masa injury 
time babak kedua. 
Disambar  √   Ditangkap  Direbut        √   √   Kata disambar yang 










adalah berubah total.  
Berubah total karena 
makna barunya tidak 
ada hubungannya 





1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 




































mengurangi       √ √     Kata memangkas 










dan sebagainya); 2. 
“menggunting 








barunya lebih luas 








Persatuan Soft Tenis 
Indonesia (PP PESTI) 
Dilontarka
n  
√   Dilemparkan  Diajukan        √ √     Kata dilontarkan 








dan Ketua Bidang 
















barunya lebih luas 













dan pencairan dana. 











Menguangkan        √ √     Kata pencariran yang 
berkelas kata verba 
merupakan bentuk  
perubahan makna 
akibat pengembangan 
istilah. Dalam KBBI, 
kata pencairan 




batu bara menjadi 
bentuk akhir berupa 
bahan cair melalui 
proses gasifikasi”; 








makna karena makna 
barunya lebih luas 




Ia lebih menimbang 
ke soal kemampuan 
masing-masing dalam 
memanfaatkan waktu 
yang tinggal sepuluh 
bulan, dipotong puasa 
Ramadan, dan lain-
lain. 
Dipotong  √   Dipenggal, 
dikerat 
Dijeda        √ √     Kata dipotong yang 
berkelas kata verba 
merupakan bentuk  
perubahan makna 
akibat pengembangan 
istilah. Dalam KBBI, 
kata dipotong 
bermakna “dipenggal, 






makna karena makna 
barunya lebih luas 




Untuk diketahui, ada 




Digodok  √   Direbus  Diproses       √ √     Kata digodok yang 











1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 




diusulkan dan saat ini 
sedang digodok oleh 
Tim Penilaian Akhir 
(TPA). 
istilah. Dalam KBBI, 
kata digodok 
bermakna “direbus” 







barunya lebih luas 


















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
14 Kejurnas Soft Tenis 
2017: Voni Tak 




Kejurnas Soft Tenis 
2017: Voni Tak 









Terkalahkan        √   √   Kata terbendung 





istilah. Dalam KBBI, 
kata terbendung 









adalah berubah total. 
Berubah total karena 




Andalan DKI Jakarta 
itu bercokol di 
peringkat teratas Pool 




Bercokol  √   1. Duduk-duduk 
berkumpul di 
2. Diam di; 
bertempat 
tinggal di  
Berada        √ √     Kata bercokol  yang 








bermakna 1. “ duduk-
duduk berkumpul di”; 
2. “diam di; 
bertempat tinggal di”; 







barunya lebih luas 








1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 

















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
15 Kali Ini Timnas 




Kali Ini Timnas 
Futsal Gasak Brunei 
9-0 
Gasak  √   Terjang; pukul Mengalahkan        √   √   Kata gasak yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata gasak bermakna 
”terjang; pukul” lalu 




adalah berubah total. 
Berubah total karena 
makna barunya tidak 
ada hubungannya 













√   1. Menyelamkan 












Mengalahkan        √   √   Kata membenamkan 




pengembangan istilah.  


































adala berubah total. 
Berubah total karena 
makna barunya tidak 
ada hubungannya 

















Memasuki       √ √     Kata mengusik yang 
















(urusan orang lain)” 






karena makna barunya 
lebih luas dari makna 
asalnya dan masih 
berhubungan dengan 
makna asalnya. 




menjadi 6-0 berkat 
gol cantiknya. 









      √ √     Kata cantiknya yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata cantiknya 
bermakna 1. “Elok; 
molek (tentang wajah, 
muka perempuan)”; 2. 
“Indah dalam bentuk 
dan buatannya” lalu 
dalam konteks kalimat 
bermakna “memukau 




karena makna barunya 
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lebih luas dari makna 






aktor utama yang 
membawa skor 
Indonesia menjadi 8-
0 berkat golnya di 
menit 35. 






















Pemain bola          √    Kata aktor yang 





Kata aktor semula 
digunakan dalam 




Dalam KBBI, kata 
aktor bermakna 1. 
“Pria yang berperan 
sebagai pelaku dalam 
pementasan cerita, 
drama, dan sebagainya 
di panggung, radio, 
televisi, atau film”; 2. 
“Orang yang berperan 
dalam suatu kejadian 
penting”; 3. “Pemeran 
tokoh cerita dalam 
pementasan, drama, 
dan sebagainya di 
panggung, radio, 
televisi, atau film”; lalu 








karena makna barunya 
hanya terbatas pada 
satu makna dalam satu 
bidang saja. 
Beberapa kali 




Tusukan  √  Hasil menusuk Serangan        √   √   Kata tusukan yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata tusukan bermakna 
“hasil menusuk” lalu 




berubah total. Berubah 
total karena makna 
barunya tidak ada 
hubungannya dengan 









Kemasukan bola       √  √    Kata kebobolan yang 
berkelas kata verba 
merupakan bentuk  
perubahan makna 
akibat pengembangan 
istilah. Dalam KBBI, 
kata kebobolan 





pencuri”; lalu dalam 
konteks kalimat  
bermakna “kemasukan 




karena makna barunya 
hanya terbatas pada 






1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 


















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 










√   Diruntuhkan Dikalahkan  √      √     Kata dirobohkan yang 







emosi yang terkandung 
dalam berita olahraga 









karena makna barunya 
lebih luas dari makna 






1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 

















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
17 Curry 39 Poin, 
Warriors tundukkan 
Nets 





































menyerang       √ √     Kata menekan  yang 
berkelas kata verba 
merupakan bentuk  
perubahan makna 
akibat pengembangan 





















suku kata) dengan 
suara yang agak 
keras; meletakkan 
aksen pada; 7. 
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barunya lebih luas 




Akan tetapi, Nets tak 
mampu mendekati 
Warriors lebih jauh 
lagi sekalipun 
mendulang 27 poin di 
12 menit terakhir.  
mendulang √   Melimbang emas, 
intan, atau bijih 
dengan dulang 
mengumpulkan   √     √     Kata mendulang yang 










kalimat digunakan di 
bidang olahraga. 






intan, atau bijih 







makna karena makna 
barunya lebih luas 








double dengan 39 
poin dan 11 rebound. 







mengumpulkan       √   √   Kata mengemas yang 


















Berubah total karena 
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Di pertandingan ini, 





Dibekap √   Disumbat Mengalami       √   √   Kata dibekap yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata dibekap 
bermakna “disumbat” 




adalah berubah total. 
Berubah total karena 




Sedangkan Nets akan 
bertamu ke markas 
Cleveland Cavaliers. 
Bertamu √   Datang 
berkunjung 
Bertanding       √ √     Kata bertamu yang 

















barunya lebih luas 








1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 




















V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
18 Beri Selamat untuk 
Kevin/Marcus, PSSI 
Kena Smes Warganet 
Detik.com Beri Selamat untuk 
Kevin/Marcus, PSSI 
Kena Smes Warganet 







Kritik tajam  √      √     Kata smes yang 







dengan emosi yang 
terkandung dalam 
berita olahraga. 
Dalam KBBI, kata 
smes bermakna 
“pukulan keras dan 
menukik yang 
diarahkan kepada 
pihak lawan (dalam 









barunya lebih luas 








muka Indonesia di 
China Terbuka. 













4. Bgian luar 
sebelah depan; 
depan; hadapan 




7. Bidang rata di 
atas suatu 
benda (air, laut, 
bumi, dan 
sebagainya); 
8. Yang dahulu; 
yang terdahulu 
9. Yang akan 
datang 
Citra       √ √     Kata muka yang 




istilah. Dalam KBBI, 
kata muka bermakna 
1.” Bagian depan 
kepala, dari dahi atas 
sampai ke dagudan 
antara telinga yang 
satu dengan telinga 
yang lain; 2. Wajah; 
air muka; rupa muka; 
3. Orang; 4. Bagian 
luar sebelah depan; 
depan; hadapan; 5. Sisi 
bagian (sebelah 
depan); 6. Halaman 
(buku); pagina; 7. 
Bidang rata di atas 
suatu benda (air, laut, 
bumi, dan sebagainya); 
8. Yang dahulu; yang 
terdahulu; 9. Yang 
akan datang” lalu 
dalam konteks kalimat 
bermakna “citra”. Jenis 
perubahan maknanya 
adalah meluas.  
Perluasan makna 
karena makna barunya 







1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 



































V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
19 „Guardiola Antar City 
Sesukses Barcelona‟ 






sekali hasil imbang. 



















5. Memijitkan dan 
menggesekkan 
ibu jari dengan 
jari lainnya 
hingga berbunyi 






Mengumpulkan    √     √     Kata memetik yang 









kalimat digunakan di 
bidang olahraga. 
Dalam KBBI, kata 
memetik bermakna 
“1. Mengambil 
dengan mematahkan  




dari karangan dan 
sebagainya; menukil; 
4. Membunyikan 
kecapi, gitar, dan 
sebagainya dengan 












8. Memilin kumis 






berbunyi; 6. Menarik 
picu (senjata api) 
dengan jari; menarik 
tali busur dengan jari; 
7. Mengisap (rokok, 
cerutu) dengan cara 
menjepit dengan jari; 
8. Memilin kumis 
dengan dua jari; 9. 
Menekan tombol 








makna karena makna 
barunya lebih luas 




City juga tampil 
menghibur dengan 
catatan 50 kali 
membobol gawang 
lawan. 









Memasukkan bola       √   √   Kata membobol yang 


















3. Merusak dengan 
kekerasan; 
membongkar dengan 
paksa; 4. Mencuri 







Berubah total karena 








1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 























V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
20 Nitya tentang 
Comeback, Pasangan 








sekian lama vakum. 
Vakum    √ 1. Hampa udara 




Berhenti    √       √   Kata vakum yang 









kalimat digunakan di 
bidang olahraga. 
Dalam KBBI, kata 
vakum bermakna 1. 
“hampa udara”; 2. 








adalah berubah total. 
Berubah total karena 






















kecil gas lain) 

























kalimat digunakan di 
bidang olahraga. 
Dalam KBBI, kata 
atmosfer bermakna 




(terutama terdiri atas 
berbagai gas, yaitu 
nitrogen, oksigen, 
argon, dan sejumlah 
kecil gas lain); 2. 
Satuan tekanan yang 
besarnya sama 
dengan tekanan udara 
pada permukaan laut 
(1.033 kg setiap cm²); 
3. Suasana perasaan 
yang bersifat 
imajinatif dalam 










adalah berubah total. 
Berubah total karena 








1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 

























V N A Asal (KBBI) Baru 1 2 3 4 5 6 7 L S T E D 
21 PP PBVSI Seleksi 
Timnas Lewat Livoli 
 
Detik.com Test event dihelat 
Februari. 
Dihelat  √   [Helat] 










Dilaksanakan       √    √   Kata dihelat yang 





KBBI tidak terdapat 
leksem dihelat, hanya 
terdapat bentuk asalnya 
yaitu helat bermakna 
“1. Kenduri; 2. Pesta 
perkawinan” lalu dalam 








berubah total. Berubah 
total karena makna 




PBVSI dan BTN 
harus segera 
membentuk Timnas 
karena barisan pelatih 





Tim    √     √     Kata barisan yang 
























kalimat digunakan di 
bidang olahraga. 
Dalam KBBI, kata 
barisan bermakna “1. 
deretan; banjaran; 
jajaran; 2. Kesatuan 
pasukan (prajurit); 
kesatuan tentara yang 
telah disiapkan (untuk 
bertempur dan 
sebagainya)” lalu 
dalam konteks kalimat 




karena makna barunya 
lebih luas dari makna 







1: perkembangan sosial budaya 
2: faktor psikologis 
3: perbedaan bidang pemakaian 
4: pertukaran tanggapan indra 
5: adanya asosiasi 
6: proses gramatikal 
7: pengembangan istilah 
L: Meluas 
S: Menyempit 
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